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ABSTRAK

Shabrina, Syifa. 2018. Analisis Gaya Bahasa 4 Cerita Dalam Buku Cerita Anak
[ JRZE M B 17 Shijie Jingdidn Ténghua Karya 8% Xing Tao. Program Studi
Sastra Cina, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas llmu Budaya, Universitas

Brawijaya.
Pembimbing : Putrie Rahayuningtyas
Kata Kunci : Gaya Bahasa, Dongeng, Stilistika

Gaya bahasa merupakan salah satu kajian dalam bidang ilmu stilistika.
Penelitian ini mengkaji analisis gaya bahasa 4 cerita dalam buku cerita anak tH 5%
2 ML % 1% Shijie Jingdidn Toénghua Karya Ji8 ¥ Xing Tao. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk meneliti gaya
bahasa yang terdapat pada 4 cerita dalam buku cerita anak ttt 2% $L % i Shijié
Jingdidn Ténghua Karya Jifl ¥5 Xing Tdo. Hasil dari penelitian ini terdapat
penggunaan 9 macam gaya bahasa, yaitu 1AM mingyu (simile) (7), H&Fa anyu
(metafora) (2), f M jieyl (1), L4 bini (personifikasi) (6), fi 1t jiedai
(metonimia) (1), 55K kuazhang (hiperbola) (7), X} Lt duibi (antitesis) (1), k&
fanfi  (repetisi)  (2), dan & [W  fanwén  (erotesis)  (3).
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1.1 Latar Belakang

Sastra dibentuk berdasarkan pemikiran dan pengalaman kehidupan
dari pengarang yang dituangkan dalam bentuk karya sastra. Sastra erat
kaitannya dengan bahasa sebagai media untuk menyampaikan isi dari karya
sastra. Kata ‘sastra’ berasal dari bahasa Sanskerta ‘Shastra’ yang berarti “teks
yang mengandung instruksi” atau “pedoman” berdasarkan kata ‘sas’ yang
berarti “instruksi” atau “ajaran”, sedangkan kata ‘tra’ memiliki arti “alat” atau
“sarana”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1272) sastra memiliki
arti bahasa (kata-kata, gaya bahasa) yg dipakai dalam kitab-kitab (bukan
bahasa sehari-hari). Sastra dibagi menjadi 3 jenis, salah satunya adalah prosa.
Prosa merupakan karangan yang bersifat bebas tidak terikat dengan bait, rima
maupun jumlah baris. Salah satu bentuk karya sastra prosa adalah cerita, baik
dalam bentuk dongeng maupun cerita pendek. Dongeng merupakan cerita
yang berdasarkan khayalan semata dan bersifat fiktif. Buku cerita anak
sebagai salah satu bentuk karya sastra prosa yang berisi dongeng merupakan
hasil dari imajinasi pemikiran pengarang terhadap cerita-cerita anak yang
sudah turun temurun maupun hal-hal yang lumrah terjadi dalam masyarakat.

Mengikuti perkembangan zaman, dongeng Kini berisi cerita yang
semakin variatif. Berdasarkan data menurut Murti Bunanta dalam Anggraini

(2012:1-15) “berawal pada tahun 1908 pemerintah kolonial mendirikan
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Sekolah Pribumi dan Bacaan Rakyat) yang kemudian menjadi cikal bakal
Balai Pustaka. Pada tahun 1916 tercatat bacaan anak yang sudah diterbitkan
dalam bahasa Jawa sejumlah 36 judul dan dalam bahasa Sunda berjumlah 25
judul. Kemudian pada tahun 1921 menerbitkan buku anak berbahasa Melayu
dimulai dengan buku terjemahan. Pada masa penjajahan Jepang tidak banyak
buku cerita anak yang diterbitkan, namun setelah kemerdekaan mulai banyak
bermunculan pengarang bacaan anak di Indonesia. Pada tahun 1990 komik
Jepang masuk ke Indonesia, setelah itu muncul juga bacaan anak bernuansa
agama, pengarang baru yang lebih muda, dan juga muncul buku dengan
berbagai terjemahan.”

Masyarakat jarang sekali yang mengetahui bahwa ada buku cerita
anak yang menggunakan bahasa Mandarin layaknya buku cerita berbahasa
Indonesia dan bahasa Inggris. Minat masyarakat mempelajari bahasa
Mandarin masih dibawah bahasa Inggris, terbukti dengan adanya mata
pelajaran bahasa Inggris di tiap sekolah, SD hingga SMA, sedangkan hanya
segelintir sekolah yang memasukan bahasa Mandarin ke dalam mata
pelajarannya. Bahasa Mandarin sebagai bahasa Internasional kedua setelah
bahasa Inggris juga penting untuk dipelajari mengikuti perkembangan global.
Mempelajari bahasa Mandarin sedari kecil justru memudahkan anak-anak
untuk mengikuti perkembangan ekonomi global yang nantinya akan sangat
dibutuhkan dalam bekerja mengingat negara Tiongkok mulai menguasai

perekonomian dunia. Baik anak-anak sekolah maupun prasekolah diberikan
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buku cerita sebagai media untuk belajar tentang keluarga, binatang, maupun
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tentang kehidupan sekitarnya. Untuk memperluas pengetahuan anak-anak
tidak hanya menggunakan buku cerita berbahasa Indonesia saja, namun juga
menggunakan buku cerita anak dengan bahasa asing yaitu bahasa Inggris dan
bahasa Mandarin sebagai bahasa Internasional kedua.

Karya sastra anak, sebagai sebuah karya yang ditujukan bagi anak-
anak, merupakan salah satu cara ideal untuk mengajarkan prinsip-prinsip
dasar perilaku atau karakter mengingat anak-anak adalah peniru yang
sempurna (Titien dan Retno, 2012:188). Mengenai hal ini Nani Tutoli dalam
Hasan Alwi dan Dendi Sugono (2002:235) mengemukakan bahwa sastra
dapat berperan dalam 4 hal, yaitu: (1) mendorong dan menumbuhkan nilai-
nilai positif manusia, seperti suka menolong, berbuat baik, beriman dan
bertakwa; (2) memberi pesan kepada pembaca, khususnya pemimpin, agar
dapat berbuat sesuai dengan harapan masyarakat, mencintai keadilan,
kebenaran, dan kejujuran; (3) mengajak orang untuk bekerja keras demi
kepentingan dirinya dan kepentingan dirinya, dan; (4) merangsang
munculnya watak-watak pribadi yang tangguh dan kuat.

Menurut Einon dalam Ardini (2012:47) “Dongeng adalah cerita yang
berisi kisah-kisah menakutkan, seperti ibu tiri yang jahat, anak-anak yang
dipanggang dalam oven, dan serigala yang buas.” Dongeng yang digunakan
dalam pembelajaran sangat baik untuk menarik minat anak-anak, dapat
mengembangkan imajinasi, meningkatkan kecerdasan, menghibur, dan dapat

meningkatkan rasa ingin tahu anak. Menurut Al Qudsy dkk (2010:114-115)
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berdasarkan ide cerita dongeng dibagi menjadi enam macam, diantaranya : (1)
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dongeng tradisional, (2) dongeng futuristik atau modern, (3) dongeng
pendidikan, (4) dongeng fabel, (5) dongeng sejarah, (6) dongeng terapi. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa dongeng tradisional adalah dongeng dengan ide yang
bersumber dari cerita-cerita rakyat atau asal-usul terjadinya suatu daerah.
Dongeng Futuristik adalah dongeng dengan ide yang bersumber dari
imajinasi tentang masa depan. Dongeng Pendidikan adalah dongeng dengan
ide yang sengaja dibuat untuk merubah perilaku seseorang. Dongeng Fabel
adalah dongeng dengan sumber ide dari hewan-hewan. Dongeng Sejarah
adalah dongeng dengan sumber ide yang berasal dari sejarah para tokoh.
Terakhir adalah dongeng Terapi, yaitu dongeng dengan sumber ide untuk
menangani orang-orang yang mengalami trauma terhadap suatu peristiwa.
Gaya bahasa merupakan salah satu kajian dalam bidang ilmu stilistika.
Menurut Ratna (2013:3) “Stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya,
sedangkan stil (style) secara umum sebagaimana akan dibicarakan secara
lebih luas pada bagian berikut adalah cara-cara yang khas, bagaimana segala
sesuatu diungkapkan dengan cara tertentu, sehingga tujuan yang
dimaksudkan dapat dicapai secara maksimal”. Menurut Keraf (2009:112)
“Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style.
Kata style diturunkan dari kata latin stilus, yaitu semacam alat untuk menulis
pada lempengan lilin”. Menurut Rahayu dalam Dewi (2016:7) “Gaya bahasa
adalah pengungkapan ide, gagasan, pikiran-pikiran seorang penulis yang

meliputi hierarki kebahasaan, yaitu kata, frasa, klausa, bahkan wacana untuk
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menghadapi situasi tertentu”. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
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gaya bahasa adalah gaya yang digunakan dalam bahasa sebagai bentuk kreasi
bahasa dari penulis dalam karangannya untuk disampaikan ke pembaca agar
lebih mudah dalam memahami apa yang disampaikan penulis.

Gaya bahasa juga merupakan cara lain dalam menyampaikan pesan
dari penulis agar kata yang digunakan tidak bermakna denotatif maka kata
tersebut diolah sedemikian rupa menggunakan gaya bahasa sehingga menjadi
indah dan membuat pembaca tidak merasa bosan. Gaya bahasa selain
digunakan di dalam novel, lagu, maupun puisi juga digunakan dalam dongeng.
Gaya bahasa yang digunakan dalam dongeng pun juga tentu berbeda dengan
yang digunakan dalam novel, lagu, puisi ataupun karya sastra lain yang
ditujukan kepada orang dewasa. Gaya bahasa yang digunakan dalam dongeng
harus dengan bahasa yang tidak berbelit-belit dan sederhana agar mudah
dimengerti oleh anak-anak karena dalam masa pembelajaran anak-anak sudah
pasti akan ada banyak hal yang akan ditanyakan baik terkait gambar, kata-
kata, maupun jalan cerita yang ada di dalam buku cerita anak tersebut.

Penelitian ini menggunakan objek buku cerita anak berisi berbagai
macam dongeng dari seluruh dunia yang berjudul 528 8t % 1% Shijie
Jingdidn Toénghua Karya %% Xing Tdo. Penelitian ini menganalisis gaya
bahasa yang terdapat dalam dongeng, karena selama ini sebagai orang dewasa
yang membacakan buku cerita untuk anak-anak tidak begitu mempedulikan

bagaimana gaya bahasa yang digunakan dalam buku cerita anak, apakah anak

mengerti akan maksudnya atau tidak, maka munculah ide penelitian ini,
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selain itu juga jarang ditemukan penelitian yang menganalisis gaya bahasa
dalam buku cerita anak, banyaknya penelitian yang sudah ada selama ini
menganalisis gaya bahasa menggunakan novel sebagai objeknya.

Mengingat anak-anak masih dalam tahap belajar berbahasa, maka
digunakan gaya bahasa untuk memudahkan anak-anak dalam memahami isi
di dalam buku cerita, sehingga penelitian ini akan menjelaskan tentang
penggunaan gaya bahasa 4 cerita dalam buku cerita anak yang berjudul {5
2 WL {E Shijie Jingdidn Ténghua Karya T Xing Tao. 4 cerita yang
dimaksud yaitu A5 A ¥ bdixué gongzhii, KK T K2 zhing wazi pipi, %
M WM chuan xuézi de mdo, dan KU 4R hut ginidng. Cerita-cerita
tersebut dipilih selain karena menarik minat anak-anak, cerita-cerita tersebut

juga sudah mendunia karena ada versinya di setiap negara dan berbeda-beda,

cerita tersebut juga mudah dipahami dan diimajinasikan oleh anak-anak.
Buku tH 52t 8L % 1% Shijie Jingdidn Toénghua Karya 8% Xing Tdo yang
diterbitkan oleh yili=k K& Hi WAt Shantéu Daxué Chitbdnshé merupakan seri
ke 24 dari 61 seri buku yang direkomendasikan untuk tingkat sekolah dasar
menyesuaikan kurikulum baru di Cina oleh Badan Penasehat Pusat Penelitian
Guru untuk kurikulum baru. Pada buku it 528 i % {% Shijie Jingdidn
Tonghua terdapat 15 dongeng untuk anak-anak yang ceritanya sudah

melegenda, menggunakan media gambar untuk membantu anak-anak

mengembangkan imajinasinya.
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1. Apa saja jenis gaya bahasa yang terdapat pada 4 cerita dalam buku H: 5t

24 WL %6 3 Shijie Jingdidn Tonghua karya 5% Xing Tao?

2. Bagaimana bentuk kalimat yang menggunakan gaya bahasa yang

terdapat pada 4 cerita dalam buku H 5 28 # % 1 Shijie Jingdidn

Tonghua karya ¥ Xing Tao?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan jenis gaya bahasa yang digunakan pada 4 cerita
dalam buku M4 #E G Shijie Jingdidn Tonghua Kkarya T Xing
Tao.
2. Untuk mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa pada kalimat yang

terdapat pada 4 cerita dalam buku 5 28 # % 1 Shijie Jingdidn

Tonghua karya % Xing Tao.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi untuk
penelitian berikutnya, khususnya di bidang stilistika dan gaya bahasa
dengan lebih mendalam.
b. Manfaat Praktis
Diharapkan dengan penelitian ini, dapat menambah wawasan pembaca

tentang stilistika dan gaya bahasa khususnya dalam buku cerita anak.
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1.5 Definisi Istilah Kunci

Sastra

Gaya Bahasa

Stilistika

Dongeng

: Bahasa (kata-kata, gaya bahasa) yg dipakai

dalam kitab-kitab (bukan bahasa sehari-hari).

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:1272)

: Cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa

secara khas yang memperlihatkan jiwa dan
kepribadian penulis (pemakai bahasa). (Keraf,

2009:112-113)

. llmu yang mempelajari gaya bahasa dan

merupakan bagian linguistik yang berfokus pada

variasi penggunaan bahasa. (Pradopo, 2012:264)

: Cerita yang tidak benar-benar terjadi dan dalam

banyak hal sering tidak masuk akal dan di
dalamnya terdapat pesan. (Burhan Nurgiyantoro

dalam Agustini, 2015:30)
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Dongeng

Menurut Priyono (2006:9) “Dongeng adalah cerita khayalan atau
cerita yang mengada-ada serta tidak masuk akal dan dapat ditarik
manfaatnya”. Sawyer dan Comer dalam Ardini (2012:46-47) mengatakan
bahwa dongeng pada umumnya adalah “Cerita biasa yang mengisahkan
tentang cerita peri. Dongeng adalah cerita yang tidak indah. Dongeng
mengisahkan tentang kebaikan yang akan selalu menang melawan kejahatan.
Cerita ini secara turun-temurun disampaikan sejak dulu dan merupakan
kebudayaan. Dongeng berisi tentang masyarakat, sejarah, fenomena alami
serta harapan untuk perubahan.” Meski demikian, cerita dongeng tetap
disukai oleh anak-anak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dongeng adalah
karangan cerita yang sudah ada sejak zaman dahulu dan turun temurun baik
melalui lisan maupun tulisan. Cerita dalam dongeng berkisah tentang

kebaikan melawan kejahatan, masyarakat, maupun sejarah.

4 cerita yang terdapat dalam buku it 5 28 # % {5 Shijie Jingdidn
Tonghua karya 787 Xing Tao yang berjudul 95 /A ¥ bdixué gongzhii pada
halaman 1-11, K8 % ¥ zhdng wazi pi pi pada halaman 12-19, % ¥

Wi chuan xuézi de mao pada halaman 26-33, dan K448 hui ginidng pada
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halaman 44-53. Buku 4 # 5 i% Shijie Jingdian Ténghua adalah buku
yang berisi berbagai macam dongeng dari seluruh penjuru dunia, terdapat
beberapa cerita yang sudah melegenda yaitu Putri Salju, Cinderella, dan
Kucing Bersepatu Bot. Buku th 54 L& 1 Shijie Jingdian Ténghua karya
7% Xing Tao ditujukan untuk anak-anak tingkat sekolah dasar yang

dilengkapi dengan gambar guna membantu anak-anak agar dapat lebih

memahami isi cerita dari buku tersebut.

2.2 Stilistika

Menurut Ratna (2013:166) “Stilistika adalah ilmu yang berkaitan
dengan gaya bahasa. Dalam bidang bahasa dan sastra, stilistika berarti cara-
cara penggunaan bahasa yang khas sehingga menimbulkan efek tertentu yang
berkaitan dengan aspek-aspek keindahan”. Verdonk (2002:4) mengatakan,
“Stilistika, ilmu tentang gaya, yang dapat didefinisikan sebagai analisis dari
gaya bahasa yang khas dan menjelaskan mengenai makna dan efek.” Kajian
mengenai gaya bahasa dapat mencakup gaya bahasa lisan, namun stilistika
cenderung melakukan kajian bahasa tulis termasuk karya sastra menurut
Richard dalam Kridalaksana (2007:232). Dengan demikian, untuk
mempelajari keunikan dari bahasa yang digunakan dalam karya sastra dapat

menggunakan pendekatan linguistik yaitu ilmu stilistika.
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2.3 Gaya Bahasa

Gaya bahasa merupakan gaya yang digunakan seseorang di dalam
sebuah karya sastra untuk mengungkapkan isi dari karya sastra dengan lebih
bervariasi. Menurut Satoto dalam Delijar (2017:16) “gaya bahasa merupakan
perwujudan penggunaan bahasa oleh seorang penulis untuk mengemukakan
gambaran, gagasan, pendapat, dan membuahkan efek tertentu bagi
penanggapnya sebagaimana cara yang digunakannya.”

Menurut Keraf (2009:129) “gaya bahasa berdasarkan makna diukur
dari langsung tidaknya makna, yaitu apakah acuan yang dipakai masih
mempertahankan makna denotatifnya atau sudah ada penyimpangan dan bila
acuan yang digunakan itu masih mempertahankan makna dasar, maka bahasa
itu masih bersifat polos, tetapi bila sudah ada perubahan makna, entah berupa
makna konotatif atau sudah menyimpang jauh dari makna denotatifnya, maka
acuan itu dianggap sudah memiliki gaya yang dimaksudkan di sini”.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan gaya bahasa adalah bahasa
yang digunakan dalam karya sastra agar bervariasi dan tidak membuat

pembaca bosan.

2.4 Gaya Bahasa Mandarin

Gaya bahasa dalam bahasa Mandarin berarti ¥ i 15 % 4%  hanyi
Xiiicigé. Menurut Chen dalam Hasjem (2011:10) gaya bahasa adalah “ A/ 17E
KIARTE 5 bRt fEd, EARRGE SR AR B, RigmEmiE S R

R IR AL 7 FBY “Rénmen zai chdngqi de yiiyan jiaoji
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bidoda xiaoguo ér xingchéng de géshi hua de fangfd, shouduan” yang berarti
“sebuah cara atau metode yang terbentuk dari proses komunikasi bahasa
manusia, demi meningkatkan hasil penyampaian bahasa tersebut.” Gaya
bahasa dalam bahasa Mandarin banyak jenisnya. Dalam penelitian ini akan
membahas beberapa jenis gaya bahasa yang terdapat dalam buku Chinese
Idiomatic Phrases for Foreign Students yaitu LM biya, ELA8L bini, B4
jiedai, 55K kudzhang, XK shuangguan, M8 dui’ou, X duibi, R E

fanfi, dan J2 17 fanweén.

2.4.1 Gaya Bahasa Ly biyt (Perumpamaan)

Menurut Huang dan Liao dalam Hasjem (2011:11) Lk 2
A A 2258 4 H Y EE UL WHIE B« Biya shi yong xiangsi de
shiwu qU cuo hui shiwi huozhé shuoming daoli.” yang artinya “Biyu
adalah gaya bahasa perbandingan yang memanfaatkan kemiripan dua
benda atau hal untuk melukiskan benda atau hal lain ataupun
menjelaskan suatu ide.”

Lebih lanjut dijelaskan, dalam Lt %7 biyd, sesuatu yang
dibandingkan disebut 4<{& benti atau dapat diterjemahkan sebagai
“noumenon”, sesuatu yang digunakan untuk membandingkan disebut

Wi /& yUti atau diterjemahkan sebagai “pembanding”, dan yang

menghubungkan kedua hal yang dibandingkan itu disebut Lt i i7]
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biyuci atau diterjemahkan sebagai “kata banding”. Gaya bahasa ini

dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Gaya Bahasa BAMr mingyu (Simile)
B M7 mingyl sama dengan gaya bahasa simile dalam bahasa
Indonesia. Menurut Keraf (2009:138) “Simile adalah perbandingan
yang bersifat eksplisit, bahwa ia langsung menyatakan sesuatu
sama dengan hal lain.” Menurut Huang dan Liao dalam Hasjem
(2011:11) “Pada P %y mingyd, noumenon dan pembanding
keduanya muncul dan disatukan dengan kata banding 1% xiang, 1
ra, 1L si, il fangfu, Fen youra, U youri, —R yiban, dan
lain sebagainya.”
Contoh:

IR, MIRES A, R AR PR .

Ta zhen piaoliang, ta yanjing lan dé xiang hdiyang, ta zuichun
hong dé xiang méigui.

Dia sangat cantik, matanya biru seperti laut, bibirnya merah seperti
mawar.

Pada contoh diatas, yang menjadi noumenon adalah “mata” dan

“bibir”, pembandingnya adalah “laut” dan “mawar”, sedangkan

kata bandingnya adalah “seperti”.

b. Gaya Bahasa B anyu (Metafora)

g7 anyu sama dengan gaya bahasa metafora dalam bahasa

Indonesia. Menurut Keraf (2009:39) “Metafora adalah analogi

yang membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk
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yang singkat.” Huang dan Liao dalam Hasjem (2011:12)
menyatakan bahwa 5" anyu disebut juga B&Mi yinyi, noumenon
dan pembandingnya muncul, namun menggunakan kata banding
berupa kata: /& shi (adalah), 7% i bianchéng (menjadi), &
chéngwéi (menjadi), 26T déngyu (serupa/berarti), dll atau tidak

menggunakan kata banding sama sekali.

Contoh:
T REE 2 R AE AT I

W6 de miigin shi wo shéngming de guang.
Ibuku adalah seseorang yang selalu membawa keceriaan di
hidupku.

Pada contoh diatas, noumenonnya adalah “ibu”, pembandingnya
adalah “cahaya” yang berarti “membawa keceriaan”, sedangkan
kata bandingnya adalah ‘“adalah”.

c. Gaya Bahasa f&Hy jieyu
Huang dalam Hasjem (2011:13) menyatakan bahwa f& i jiéyu
tidak menyebutkan noumenon, dan tidak ada kata banding, tetapi

langsung menggunakan pembanding sebagai noumenonnya.

Contoh:

S, REEBEKZT, HERATEANT .

Jinwdn, tianshang xingxing tai duole, danshi yé gongzhii bu jian le.
Malam ini, banyak bintang di langit, tetapi putri malam tidak
terlihat.

%

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

I’EPOSItOI’)’

Contoh diatas langsung menggunakan pembanding “putri malam”
untuk menyatakan “bulan”. Pada contoh ini hanya muncul

pembanding, tidak ada noumenon dan kata banding.

2.4.2 Gaya Bahasa Et#l bini (Personifikasi)

Keraf (2009:140) menyatakan bahwa personifikasi adalah gaya bahasa
kiasan yang menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang
yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan.

Contoh:

i B B AR BN & IEAE AR T
Ta méiyou yishi dao jihui zhengzai gido ta de mén
Dia tidak menyadari peluang yang datang mengetuk pintu.

“Peluang” bukan merupakan kata ganti orang. Sedangkan ‘“datang
mengetuk pintu” merupakan sifat kemanusiaan. Jadi, tidak mungkin
peluang bisa datang mengetuk pintu, sedangkan yang dimaksud adalah

peluang yang terbuka lebar.

2.4.3 Gaya Bahasa f&Y; jiedai (Metonimia)

Menurut Huang dalam Hasjem (2011:15) “f&4X. jiédai adalah gaya
bahasa yang tidak secara langsung menyebut nama dari benda/hal yang
dimaksud, tetapi meminjam nama dari benda/hal yang berhubungan
erat dengannya untuk menggantikannya.” Sedangkan menurut Keraf

(2009:142) gaya bahasa metonimia adalah “gaya bahasa yang
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mempunyai pertalian yang sangat dekat.”

Contoh:

WA, (R RAIT RIS RARP =E .
W6 zai zhdo ta, danshi ta turan da dianhua gei wo zai wo de sanxing
Saya mencari dia, tetapi tiba-tiba dia menelpon ke Samsung saya.

Pada contoh diatas terdapat kata “samsung” yang merupakan merk
telepon seluler. Kata “samsung” dalam kalimat tersebut digunakan

untuk menyebut telepon selular.

2.4.4 Gaya Bahasa &5k kuazhang (Hiperbola)

% 9K kuazhang sama dengan gaya bahasa hiperbola pada bahasa

Indonesia. Menurut Tarigan dalam Hasjem (2011:16) “Hiperbola
adalah sejenis gaya bahasa yang mengandung pernyataan yang
berlebih-lebihan jumlahnya, ukurannya atau sifatnya — dengan maksud
memberi penekanan pada suatu pernyataan atau situasi untuk
memperhebat, meningkatkan kesan dan pengaruhnya.”

Contoh:

INRILLABF M, IR
Riuiguo wo mdi bu dao xin youxi, wo hui si de
Jika aku tidak dapat membeli mainan baru, aku akan mati.

Contoh diatas menggambarkan kecintaan yang sangat mendalam yaitu
“aku akan mati”, meskipun tidak membeli mainan baru, tidak mungkin
akan mati, itu menggambarkan keinginan yang dalam untuk memiliki

sebuah mainan baru.
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2.4.5 Gaya Bahasa X(3% shuangguan (Paronomasia)

Menurut Keraf (2009:145) “Paronomasia adalah kiasan dengan
mempergunakan kemiripan bunyi. la merupakan permainan kata yang
didasarkan pada kemiripan bunyi, tetapi terdapat perbedaan besar
dalam maknanya.” Sedangkan menurut Huang dan Liao dalam Hasjem
(2011:17) P86 & BLIE SOk, A R TE A RN S mAnpw
B R, SEMmEER, P& “Liyong yiyin
huo ytiyi tidojian, youyi shi yiju tongshi guan gu bidomian hé neill
liang zhong yisi, ydn zai ci ér yl zai bi, zhe zhong ci gé jiao
shuangguan” yang diterjemahkan sebagai: ‘“gaya bahasa yang
memanfaatkan persyaratan bunyi dan arti yang sama, yang sengaja
menjadikan kalimat memperhatikan makna luar dan dalam dari

kalimat.”

Contoh:

PEFAS R R, WA NI, WP ANB S, =D EM
LD

Xing tao bujian tao jiéguo, xing Ii bujian [T kaihua, xing luo bujian
luogui xidang, san ge chuncai nali lai?

Si marga Tao tidak tampak buah persik berbuah, si marga Li tidak
tampak buah prem berbunga, si marga Luo tidak tampak genderang
berbunyi, tiga orang bodoh dari mana datangnya?

Contoh diatas memanfaatkan persamaan bunyi dari ketiga marga Tao,
Li, dan Luo dengan nama ketiga buah atau benda “buah persik”, “buah

prem”, dan “genderang”. (Hasjem, 2011:17)
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2.4.6 Gaya Bahasa SHM& dui’ou

Menurut Huang dan Liao dalam Hasjem (2011:17) “X i & F 45 #J 41
Rl . RS B S BRI 5 0 — 0 38 5 ) 5~ R R
B R 2R I AH X BAR I B 7= S “Dui’ou shi yong jiégou xiangtong
huo xiangjin, zishu xiangdéng, yiyi shang migié xiangguan de yr dui
dudnyti huo juzi duichen pdilie gilai bidoda xiangdui huo xiangjin de
yisi” yang artinya “Dui’0u adalah gaya bahasa yang memanfaatkan
kelompok kata atau kalimat yang bentuknya sama atau mirip,
jumlahnya sama, artinya sangat berkaitan erat dibariskan secara
seimbang kiri dan kanan untuk menyatakan maksud yang sama atau

berlawanan.”

Contoh:

R, i andh .

Bing ldi rushan dado, bing qu ru chou si.

Penyakit datangnya seperti gunung ambruk, penyakit perginya seperti
menguraikan serat sutera.

Pada contoh diatas, kalimat bagian kiri dan kanan memiliki jumlah
karakter yang sama, yaitu masing-masing terdiri dari lima karakter.
Bentuk kedua bagian ini juga sama, yaitu bagian kiri “penyakit
datangnya” dan bagian kanan “penyakit perginya”; bagian kiri “seperti
gunung ambruk” dan bagian kanan “seperti menguraikan serat sutera”.
Makna kalimat ini adalah menyatakan maksud yang berlawanan yaitu

penyakit datangnya cepat, tetapi sembuhnya lambat. (Hasjem, 2011:18)
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2.4.7 Gaya Bahasa X} k. duibi (Antitesis)

Menurut Huang dan Liao dalam Hasjem (2011:18) “X Et &8 P Ff A
[l F ) B[R] — R P AN T T, TR — A T EE A — PR A
1Y X} #> yang artinya “Duibi adalah gaya bahasa yang saling
membandingkan dua hal yang tidak sama atau membandingkan dua

sisi dari hal yang sama.”

Contoh:

BN NEAERA 4, BREFEAAERIG .

Mei gerén dou bu xthuan shénme, danshi méiyou rén bu xithuan
qidokell.

Semua orang tidak menyukai sesuatu, tapi tidak ada yang tidak
menyukai cokelat.

Contoh diatas menunjukkan meskipun banyak hal yang tidak disukai

oleh orang-orang, tetapi tidak ada yang tidak menyukai cokelat.

2.4.8 Gaya Bahasa R & féinfii (Repetisi)

Menurut Waridah dalam Hasjem (2011:19) “Repetisi adalah
pengulangan kata, frasa, atau bagian kalimat yang dianggap penting
untuk memberikan penekanan.”

Contoh:

EAREWIES E, e €8, —E8m, —EZH.

Zai beén jie yayun hui shang, Yinni yiding yao ying, yiding yao ying,
yiding yao ying.

Pada kejuaraan Asian Games kali ini, Indonesia harus menang, harus
menang, harus menang.

11
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3 kali untuk menegaskan Indonesia harus menang pada kejuaraan

Asian Games.

2.4.9 Gaya Bahasa [z || finwen (Erotesis)

Menurut Keraf (2009:134) gaya bahasa erotesis adalah “pertanyaan
yang dipergunakan dalam pidato atau tulisan dengan tujuan untuk
mencapai efek yang lebih mendalam dan penekanan yang wajar, dan
sama sekali tidak menghendaki adanya suatu jawaban.”

Contoh:

W RARWIAR 2], IR A ERL?
Ruguo ni ldn dé xuéxi, ni zenme biye?
Jika kamu malas belajar, bagaimana kamu akan lulus?

Kalimat diatas menekankan bahwa jika ingin lulus, harus rajin belajar.

Jika malas belajar tidak bisa lulus.

2.5 Sinopsis

a. HE/A X baixué gongzhii
Pada suatu malam di sebuah kerajaan, Ratu melahirkan seorang
anak perempuan yang sangat cantik dan kulitnya putih bagaikan salju
sehingga dipanggil “Putri Salju”. Tak lama kemudian sang Ratu
meninggal dan Raja menikah lagi dengan seorang penyihir. Sang Ratu
yang baru sangat cantik namun iri hati. Sang Ratu iri memiliki sebuah
cermin ajaib tempat Ratu bertanya siapakah yang paling cantik di dunia,

dan cermin ajaib pun selalu menjawab bahwa yang tercantik adalah Ratu.

12
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Hingga ketika Putri Salju beranjak dewasa, cermin ajaib menjawab yang

I’EPOSItOI’)’

tercantik di dunia adalah Putri Salju dan bukan Ratu lagi. Ratu merasa
sangat iri dengan kecantikan Putri Salju hingga menyuruh seorang pelayan
untuk membuang dan membunuh Putri Salju di hutan. Namun, pelayan
tersebut tidak membunuh Putri Salju hingga Ratu memutuskan untuk
membunuh Putri Salju dengan tangannya sendiri. Putri Salju yang dibuang
di hutan berjalan sendirian hingga tersesat dan sampai dirumah 7 kurcaci.
Ketika Putri Salju tinggal dirumah kurcaci, ada seorang nenek tua yang
tidak lain adalah Ratu yang sedang menyamar, lalu menawarkan sebuah
pita sutera dan memakaikannya kepada Putri Salju hingga tercekik lalu
pingsan. Namun, Putri Salju diselamatkan oleh para kurcaci yang
melepaskan ikatan pita sutera tersebut. Ratu tidak puas karena Putri Salju

masih hidup dan menjadi yang tercantik di dunia ini.

Beberapa hari kemudian, Ratu melakukan usaha kedua untuk
membunuh Putri Salju yaitu dengan menyamar kembali menjadi nenek tua
lain dan menawarkan sisir beracun kepada Putri Salju, setelah Putri Salju
menyisir rambutnya menggunakan sisir tersebut, Putri Salju langsung jatuh
pingsan dengan sisir yang masih menyangkut di rambutnya. Ketika para
kurcaci pulang, mereka melepaskan sisir yang menyangkut di rambut Putri
Salju dan Putri Salju segera sadarkan diri. Ratu merasa sangat marah
mengetahui Putri Salju masih hidup lalu berpikir untuk memberikan apel
beracun yang akan membuat Putri Salju pingsan dan berhenti bernafas.

Para kurcaci pulang dan menemukan Putri Salju yang pingsan dan
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kemudian mereka membuatkan sebuah peti mati dari kaca dan memasukan
Putri Salju kedalamnya. Ada seorang Pangeran dari negeri tetangga datang
ke rumah para kurcaci melihat Putri Salju dan langsung jatuh cinta, lalu
meminta izin kepada para kurcaci untuk membawa Putri Salju. Ketika
Putri Salju hendak dibawa, Putri Salju tiba-tiba terbatuk lalu sadar. Setelah
itu Pangeran dan Putri Salju memutuskan untuk menikah. Ratu yang jahat
datang ke acara pernikahan Putri Salju dan Pangeran ketika mengetahui
bahwa Putri Salju masih hidup, merasa iri, kemudian menderita karena
benci dan sakit akhirnya meninggal. Putri Salju dan Pangeran hidup

bahagia selamanya.

b. %k F K zhing wazi pipi

Di sebuah kota kecil di Swedia, tinggal seorang gadis kecil
bernama Pipi yang menggunakan sepasang kaus kaki panjang yang satu
berwarna coklat dan yang satu lagi berwarna hitam. Mama Pipi sudah
meninggal, sedangkan ayah Pipi menghilang ketika menghadapi angina
topan di laut. Pipi tumbuh menjadi gadis yang sangat kuat dan berani. Pipi
pernah menantang Adolf si pengangkat beban, lalu menjatuhkan Adolf
yang berbadan besar dengan tangan kosong. Ada 2 orang pencuri yang
mendatangi rumah Pipi dan ingin mencuri kotak yang berisi koin emas
milik Pipi. Namun Pipi melawan pencuri tersebut dan melempar mereka
ke sudut tembok hingga menyerah. Di kemudian hari, terjadi kebakaran di

sebuah gedung pencakar langit dan tertinggal 2 orang di lantai atas, Pipi
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menyelamatkan 2 orang itu, kemudian Pipi dikenal sebagai gadis kecil
Swedia yang tidak ada bandingannya. Ketika Pipi sedang dirumah, tiba-
tiba ada seorang Raja yang masuk, memakai mahkota emas di kepalanya
dan membawa tongkat panjang. Orang tersebut adalah ayah Pipi dan ingin
menjemput Pipi pergi ke pulau Kulaikulai. Pada hari Pipi berangkat,
semua orang bersorak untuk Pipi, Pipi menaiki kapal dan siap memulai

perjalanan yang baru.

c. M F B2 chuan xuézi de mao

Ada 3 bersaudara yang merupakan anak dari seorang tukang
giling yang baru saja mati dan mewariskan sepiring batu asah, seekor
keledai dan seekor kucing. Anak ketiga mendapat warisan seekor kucing
yang bisa berbicara. Kucing tersebut meminta sebuah kantung dan
sepasang sepatu bot kepada anak itu dan berjanji akan membuktikan
bahwa warisannya tidak seburuk yang dipikirkan. Kucing tersebut selalu
memberikan hadiah kepada Raja atas nama majikannya yaitu “Marquis
dari Carabas”. Suatu hari ketika Raja bersama Putri bermain di sungai,
terdengar suara bahwa ada orang tenggelam yaitu “Marquis dari Carabas”,
Raja segera menyuruh pelayan untuk menolongnya dan memberikan
pakaian lalu mengajaknya ikut naik kereta kuda. Kucing yang sudah
berjalan terlebih dahulu, memberitahu semua warga untuk mengatakan
bahwa semua yang ada disana adalah milik “Marquis dari Carabas”. Raja

yang kagum dengan semua kekayaan “Marquis dari Carabas” langsung
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memintanya untuk menjadi menantu. “Marquis” merasa sangat terhormat

dan kemudian menerima kebaikan Raja lalu menikah dengan Putri.

d. K448 hul ginidang

Dahulu kala ada seorang pria kaya yang tinggal bersama seorang
gadis kecil yang merupakan anak dari istri pertamanya yang sudah
meninggal. 2 tahun kemudian, pria itu menikahi seorang wanita yang
memiliki 2 orang anak perempuan, mereka semua terlihat baik, namun
hatinya sangat buruk. Ibu tiri ini dan kedua anaknya mengambil baju
bagus milik gadis kecil itu, dan menggantinya dengan baju tua compang-
camping dan sepasang bakiak. Karena sepanjang hari tubuh gadis kecil itu

terkena debu, maka semua orang memanggilnya “Cinderella”.

Suatu hari, Raja mencari pengantin untuk Pangeran dan
mengadakan acara pesta besar yang mengundang semua wanita yang
belum menikah di Cina. Cinderella sangat ingin sekali ikut, namun ibu tiri
menghambat Cinderella untuk ikut hingga akhirnya Cinderella berlari ke
makam ibu kandungnya dan menangis, seekor burung yang mendengar
tangisan Cinderella kemudian memberikan sebuah gaun yang sangat indah
dan sepasang sepatu kaca untuk dipakai ke pesta dansa. Pertama kali
melihat Cinderella, Pangeran langsung jatuh cinta kepada Cinderella.
Pangeran berusaha mencari Cinderella dengan mencocokkan sepatu kaca
Cinderella yang tertinggal di istana dengan semua wanita yang rumahnya
dihampiri oleh Pangeran. Ketika menemukan Cinderella, tanpa pikir

panjang Pangeran menikahi Cinderella dan hidup bahagia selamanya.
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Terdapat 2 penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini,
penelitian pertama yaitu skripsi Ressi Maulidina Delijar (2017) Sastra Cina
Fakultas 1lmu Budaya Universitas Brawijaya yang berjudul Kajian Stilistika

Unsur Dramatisasi Bahasa Dalam Puisi &/R# Chdng Hen Gé Karya [1/%
47 Bdi Jityl yang mengkaji stilistika unsur dramatisasi yang terdapat dalam

puisi, mencari gaya bahasa asonansi dan aliterasi yang digunakan dalam puisi

tersebut serta berbagai macam majas yang terdapat dalam puisi tersebut.
Penelitian kedua yaitu skripsi Nuzulia Rosdiana Dewi (2016) Sastra

Cina Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya yang berjudul Analisis

Gaya Bahasa 6 Lagu Patah Hati Karya £ 777’ Wang Lihéng (Wang Lee
Hom) mengkaji unsur stilistika yang terdapat dalam lirik lagu, mencari majas
yang digunakan dalam lirik lagu tersebut dan mendeskripsikan tentang
penggunaan majas dalam lirik lagu tersebut.

Persamaan ini dengan penelitian terdahulu yang pertama dan yang
kedua adalah sama-sama meneliti bidang stilistika. Akan tetapi, objek
penelitian yang digunakan berbeda, penelitian ini menggunakan objek
penelitian buku cerita anak yaitu tH 528 8 & 1% Shijie Jingdidn Tonghua
karya fii¥% Xing Tao. Penelitian yang menggunakan objek sebuah buku cerita

anak untuk dibahas gaya bahasanya masih sangat jarang ditemui. Oleh karena
itu, penelitian ini mengkaji jenis gaya bahasa apa saja yang digunakan pada 4

cerita berjudul F5 A ¥ bdixué gongzhii, KA4KF [ zhing wazi pipi, 7 #,
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T-HIH chuan xuézi de mao, dan KU hui giniang dalam buku cerita anak
2 W % Shijie Jingdian Tonghua dan mendeskripsikan bentuk kalimat

yang terdapat gaya bahasa di dalamnya.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Moleong dalam Ibrahim (2015:53) “Pendekatan kualitatif adalah
mekanisme kerja penelitian yang berasumsi bahwa subject matter suatu ilmu
sosial adalah amat berbeda dengan subject matter dari ilmu fisik atau alamiah
dan mempersyaratkan tujuan yang berbeda untuk inquiry dan seperangkat
metode penyelidikan yang berbeda pula.” lIbrahim (2015:52) berpendapat
bahwa pendekatan kualitatif adalah cara kerja penelitian yang menekankan
pada aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari hasil suatu
penelitian. Dengan kata lain, pendekatan kualitatif adalah suatu mekanisme
kerja penelitian yang mengandalkan uraian deskriptif kata, atau kalimat, yang
disusun secara cermat dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga
menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian. Menurut Narbuko (2013:44)
“Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.” Dari definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan teks atau narasi maupun dokumentasi sebagai
sumber data. Penelitian deskriptif kualitatif tersebut digunakan untuk

mengkaji berbagai macam gaya bahasa yang terdapat pada 4 cerita dalam
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buku tH 545 #L % % Shijie Jingdidn Ténghua Karya ¥ Xing Tdo yang
berjudul 5 A T bdixué gongzhi pada halaman 1-11, K4k T % | zhdng
wazi pipi pada halaman 12-19, % ¥t ¥ ¥ chuan xuézi de mdo pada
halaman 26-33, dan K& 48 hui gianiang pada halaman 44-53. Buku tH: 548
B % Shijie Jingdidn Ténghua Karya % Xing Tao adalah buku yang

ditujukan untuk pembaca anak-anak tingkat sekolah dasar.

3.2 Sumber Data
Menurut Mukhtar dalam Delijar (2017:32) data adalah “Seluruh
informasi empiris dan dokumentatif yang diperoleh di lapangan sebagai
pendukung penelitian ilmiah dan merupakan bukti yang ditemukan secara
empiris melalui penelitian.” Sumber data adalah sumber yang digunakan
untuk mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan
dalam sebuah penelitian. Data dalam penelitian ini adalah data deskriptif

yaitu frasa, kata, dan kalimat dalam 4 cerita yang berjudul B /A ¥ bdixue
gongzhii pada halaman 1-11, KK 52 7 zhdng wazi pipi pada halaman 12-
19, F¥-FHIME chuan xuezi de mao pada halaman 26-33, dan K 4R hui
giiniang pada halaman 44-53 yang terdapat dalam buku cerita anak fH 7 25 #
#E Shijie Jingdidn Ténghua karya Jill % Xing Tao yang diterbitkan oleh Jili
LR Rk Shantéu Daxué Chitbdanshé pada tahun 2015 yang berjumlah

121 halaman.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi. Arikunto (2006:132) menyatakan bahwa
“Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variable yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda, dan sebagainya.” Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu:

1. 4 cerita yang berjudul A5 AFE bdixué gongzhii, KK T % % zhing
wazi pipi, Z#FIM chuan xuézi de mao, dan ZKUH R hut ginidng
yang terdapat dalam buku tt 528 L% 1% Shijie Jingdidn Tonghua
karya Ji¥% Xing Tao dibaca lalu diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia.

2. Isi dari 4 cerita tersebut dipahami dan dibaca berulang-ulang.

3. Memberi tanda pada kalimat dalam teks asli dan terjemahan yang
memenuhi Kriteria sesuai permasalahan yang diteliti

4. Hasil yang didapatkan dicatat untuk berikutnya dianalisis dan

dijadikan data penelitian.

3.4 Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2006:248) bahwa
“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan

yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola,
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.”
Mukhtar dalam Delijar (2017:33) menyatakan bahwa:

“Analisis data adalah proses mengolah, memisahkan,
mengelompokkan dan memadukan sejumlah data yang
dikumpulkan menjadi sebuah kumpulan informasi yang
sistematis, sehingga data yang diperoleh pada tahap
pendokumentasian yang tidak relevan dapat dikurangi dan
permasalahan yang menjadi topik penelitian ini dapat
terselesaikan.”

Langkah-langkah dalam melakukan metode penelitian deskriptif
kualitatif pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengklasifikasikan data sesuai jenis gaya bahasa yang terdapat dalam 4
cerita yang berjudul F15 A3 bdixué gongzhii, K% T % zhing wazi
pi pi, F¥M T IIM chuan xuézi de mao, dan KUEUR hui giniang yang
terdapat dalam {54 #L %6 15 Shijie Jingdicn Tonghua karya Jifi#% Xing

Tao.
2. Menganalisis data yang telah diklasifikasikan.
3. Mendeskripsikan data yang telah diperoleh.

4. Membuat kesimpulan hasil analisis data sesuai dengan rumusan masalah.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil temuan serta pembahasan yang

diperoleh dalam penelitian.

4.1 Temuan

4 cerita yang terdapat dalam buku tH 528 it % {E Shijie Jingdidn
Tonghua karya /8% Xing Tao yang berjudul 455 /A ¥ bdixué gongzhii pada
halaman 1-11, K4k T 5 ¥ zhdng wazi pipi pada halaman 12-19, % #t1-[¥]
Wi chuan xuézi de mao pada halaman 26-33, dan KR hut ganidng pada
halaman 44-53. Dalam 4 cerita ini ditemukan penggunaan beberapa gaya
bahasa. Jenis gaya bahasa yang ditemukan dalam buku ini yaitu gaya bahasa
B g mingyu (simile) (7), M7 anyl (metafora) (2), £ jieyo (1), LbAL bini
(personifikasi) (6), f&4X jiedai (metonimia) (1), =9k kuazhang (hiperbola)
(7), XFH duibi (antitesis) (1), 5 fanfi (repetisi) (2), dan X[l fanwen
(erotesis) (3). Untuk penjabaran lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 4. 1 Jenis Gaya Bahasa 4 cerita dalam Buku 152 81 Z& % Shijie
Jingdiin Tonghua Karya ¥ Xing Tao
No. Jenis Gaya Bahasa Jumlah
Gaya bahasa mingyu 7
Gaya bahasa anyu
Gaya bahasa jieyu
Gaya bahasa bini
Gaya bahasa jiedai
Gaya bahasa kuazhang
Gaya bahasa duibi
Gaya bahasa fainfii
Gaya bahasa fianwen

=

OO N|o|g K~ lwi
WIN| R[Nk ok

4.2 Pembahasan

Pembahasan berikut ini berisi tentang analisis jenis gaya bahasa pada
4 cerita dalam buku tH 548 #. % 1 Shijie Jingdidn Ténghua karya T Xing
Tao yang berjudul 3 /A ¥ bdixue gongzhi pada halaman 1-11, KAk ¥ 57
[ zhdng wazi pipi pada halaman 12-19, Z #1110 chuan xuézi de mao

pada halaman 26-33, dan Kk 4 hui gimiang pada halaman 44-53.

4.2.1 Gaya Bahasa H:Hj biyu (Perumpamaan)

a. Gaya Bahasa By mingyu (Simile)
Data 1

FE—MREG RIHE, FREET —MNERRNZIL, W&
JREE—FEE, rblRx# i “aEaE” .

Zai yige daxue fenfeéi de yeli, wanghou shéng xia yige piaoliang de
xido nii'ér, ta de pifit xiang xué yivang baixi, suoyi dajia dou jiao ta
“bdixué gongzhi”.

Pada suatu malam yang bersalju lebat, Ratu melahirkan seorang
anak perempuan yang cantik, kulitnya putih bagaikan salju, karena
itu semua orang memanggilnya “Putri Salju”.
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Kalimat diatas terdapat pada cerita 55 A 3 bdixué gongzhii
halaman 1. Dalam kalimat tersebut terdapat kata “kulitnya putih
bagaikan salju” yang berarti menyamakan ‘“kulit putih” seperti

“salju”, maka kalimat tersebut mengandung gaya bahasa simile.

Data 2

LA 2H R ENAS A EMeE B3 A5, wiigst s
—HERS, T ERTR G TR

Dang tamen kan dao shanliang ke'ai de baixué gongzhii tang zai
dishang yi dongbudong, jiu xiang sile yiyang shi, jimang shang qidan
Jjiang ta tdile gildi.

Tetapi mereka melihat Putri Salju yang cantik terbaring di tanah,

terlihat seperti sudah mati, dengan cepat mereka mengangkatnya
berdiri.

Pada halaman 6 dalam cerita 5 A & bdixué gongzhi terdapat

kalimat seperti diatas yang didalamnya terdapat kata “terbaring di
tanah” dan “‘seperti sudah mati” yang berarti menyamakan
“terbaring di tanah” dengan “mati”, maka kalimat tersebut termasuk
dalam gaya bahasa simile.

Data 3
0t () S AT SR AN — A B 8

14 de pifii réngran ru xué yiyang de baixi
Kulitnya tetap putih seperti salju

Kalimat diatas dapat ditemukan pada cerita FH % A ¥ bdixué

gongzhu halaman 8. Dalam kalimat tersebut terdapat kata “kulitnya

tetap putih seperti salju” kata “seperti” digunakan untuk
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menyamakan “kulit putih” dan “salju”, maka kalimat tersebut

mengandung gaya bahasa simile.

Data 4

e EATS SR i — B A £
Lidnse réngran touzhe xue yiban de hongrun
Wajahnya masih merah berseri seperti darah

Kalimat diatas dapat ditemukan pada halaman 8 dalam cerita 55
nF bdixué gongzhii. Terdapat kata “merah berseri seperti darah”

yang bermakna menyamakan “merah berseri” dan “darah” dengan
menggunakan kata “seperti”, maka kalimat tersebut menggunakan
gaya bahasa simile.

Data 5

i AT LB IR B B IR R H, L E S EEMBIA .

Ta zhang dé bi mingmei de chiinguang hai yao yaoydn duomu, bi
wanghou geng méili dongreén.

Dia tumbuh besar cantik dan mempesona dibandingkan dengan
pemandangan musim semi, lebih cantik daripada Ratu.

Pada cerita H % A+ bdixué gongzhii halaman 2, ditemukan
kalimat diatas yang terdapat kata “dibandingkan” yang bermakna
membandingkan “cantik dan mempesona” dengan “pemandangan
musim semi”, maka dari itu kalimat tersebut termasuk dalam gaya
bahasa simile.

Data 6

AR B AE AR AR A AT, — B Al

Ké pipi zhan zai nali wen ru panshi, yi dongbudong.
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Tetapi Pipi berdiri di tempat itu sangat kokoh seperti batu yang
sangat besar, tidak bisa dipindahkan.

Pada halaman 14 dalam cerita K #K ¥ JZ ¢ zhdng wazi pipi terdapat

kalimat diatas yang didalamnya terdapat kata “sangat kokoh seperti
batu yang sangat besar”, terdapat kata “seperti” yang bermakna
menyamakan ‘“‘sangat kokoh” dengan “batu yang sangat besar”,
maka menggunakan gaya bahasa simile.

Data 7

B, MhEUR R EOE UE N R, BN BEATIRE, —
T, TN TR R 1 R

Jiézhe, ta jin xiang zdji yanyudn zou gaokong gangsi yiyang,
qingsong de jinru dinglou, yishou jia yige, ba lidng ge xido ndnhai
shunli di jivle childi.

Lalu, dia berjalan diatas kawat seperti akrobat, dengan mudah
memasuki lantai atas, sendirian, dengan mudah menyelamatkan 2
anak lelaki.

Dalam cerita & # ¥ % ¥ zhdng wazi pipi halaman 17 terdapat

kalimat diatas yang mengandung kata “berjalan diatas kawat seperti
akrobat”, menggunakan kata “seperti”” untuk menyamakan “berjalan
diatas kawat” dengan “akrobat” maka mengandung gaya bahasa
simile.

b. Gaya Bahasa IE#y anyt (Metafora)

Data 1
BB 5 A IR AN 2 AR

Xin wanghou shigé jingtong fashi de niiwil.
Ratu yang baru adalah penyihir yang menguasai mantra.
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Kalimat diatas terdapat pada cerita 2 A & bdixué gongzhii
halaman 1. Terdapat kata “adalah” untuk membandingkan “ratu
yang baru” dan “penyihir yang menguasai mantra”, maka kalimat

tersebut menggunakan gaya bahasa metafora.

Data 2

WEBEA NG, TR, REAfm %, a5 ihss
UL,

Bié kan pipi cai jiti sui, liqi que hén da, zhiyao tda gaoxing, ta keyi
qingyl di jii gi yi pi md.

Ketika Pipi baru saja berusia 9 tahun, kekuatannya sangat besar,
selama dia senang, dia bisa dengan mudah mengangkat seekor kuda.

Dalam cerita K #k ¥ J¢ )% zhdng wazi pipi halaman 12 terdapat

kalimat diatas yang mengandung kata “dia senang” dan “dia bisa
dengan mudah mengangkat seekor kuda” yang membandingan
kesenangan dengan mengangkat seekor kuda, maka kalimat tersebut
mengandung gaya bahasa metafora.

c. Gaya Bahasa &y jieyu
Data 1
“HLL LY B S 7 NMIKRE RS

“Wansui! Wansui! Wansui! Wansui!” Rénmen huanshéng léidong.
“Hidup! Hidup! Hidup! Hidup!” orang-orang bersorak seperti suara
gemuruh.

Dalam cerita K4k -+ % ¢ zhdng wazi pipi halaman 17 terdapat kata

“bersorak seperti suara gemuruh” yang langsung membandingkan
“bersorak” dengan “gemuruh”, maka termasuk dalam gaya bahasa

& jieyd.

36

%

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

I’EpOSItOI’)’

4.2.2 Gaya Bahasa EtH bini (Personifikasi)

Data 1
BRI “FlhE, BERTHREEMPZAN. 7
Mo jing méi ci dithui shuo: “Wanghou, nin shi tianxia zui méili de

2

niirén.
Cermin ajaib selalu mengatakan: “Ratu, anda adalah wanita paling
cantik di dunia.”

Kalimat diatas terdapat pada cerita =5 AF bdixué gongzhii halaman
1. Dalam kalimat tersebut terdapat kata “cermin ajaib selalu
mengatakan” yang bermakna cermin dapat berbicara, sedangkan
berbicara merupakan sifat kemanusiaan yang tidak dimiliki oleh benda

mati, maka kalimat tersebut menggunakan gaya bahasa personifikasi.

Data 2
“CrREPITE, IR EIRBE EREE RN S AR R T A TR
I:]EO »

“Qin'ai de baba, jiv bd ni hui jia lushang pengzhe ni maozi de di yi gén

shuzhi zhé géi wo ba.’
“Ayah tersayang, berikan aku ranting pertama yang menyentuh topimu
di jalan pulang.”

Pada cerita K4h4R hui giiniang halaman 45 terdapat kalimat seperti
diatas. Dalam kalimat tersebut terdapat kata “ranting pertama yang
menyentuh topimu” sedangkan “ranting” merupakan benda mati dan
“menyentuh” merupakan sifat kemanusiaan yang tidak dimiliki oleh

benda mati, maka kalimat ini termasuk gaya bahasa personifikasi.

Data 3
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B BB,
Di yi ge shuo: “Wo yao piaoliang de yishang.”
Yang pertama berkata: “Aku ingin baju yang cantik.”

Pada cerita ZK @R hui giniang halaman 45 terdapat kalimat diatas

yang mengandung kata “baju yang cantik”, “baju” merupakan benda
dan “cantik” merupakan sifat kemanusiaan, maka kalimat tersebut
menggunakan gaya bahasa personifikasi.

Data 4

WA AR E, BEATERT, PIT i —r14, g
HRAEHT T

Na bd shiizi feichang piaoliang, baixue gongzhii xidng shi yixia, jiu
ddkai yitiao mén feng, jiéguo na bd shiizi.

Sisir itu sangat cantik, Putri Salju ingin mencobanya, lalu membuka
pintu dan melalui celah pintu, mengambil sisir tersebut.

Pada halaman 7 dalam cerita H & A & bdixué gongzhi dapat

ditemukan kalimat diatas yang didalamnya terdapat kata “sisir itu
sangat cantik”, “sisir” adalah kata benda dan “cantik” merupakan sifat

kemanusiaan, maka kalimat ini termasuk gaya bahasa personifikasi.

Data 5

AT AN ST, S B S A ERgkEE, e BRI
R, I BE AR HE A SR N

Zai tamen ydoqing de kerén dangzhong, jiu you bdixué gongzhii de jimii,
tda chuan shang huali de yifu, wen mo jing shéi zui méili.

Diantara para tamu yang mereka undang, ada ibu tiri Putri Salju, dia
memakai baju yang sangat menawan, bertanya kepada cermin ajaib
siapa yang paling cantik.
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Pada cerita H 2 A bdixué gongzhii halaman 10 terdapat kalimat
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2 ¢

diatas yang mengandung kata “baju yang sangat menawan”, “menawan’

b

dapat diartikan sebagai cantik yang merupakan sifat kemanusiaan,
sedangkan “baju” merupakan benda mati, maka kalimat tersebut
menggunakan gaya bahasa personifikasi.

Data 6

XAERALE), HRCRIREH, AT ATEMEFER, B
R —H,

Zhege pingguo hong hong de, kan qildi hén xiangtian, baixue gongzhii
Jjinbuzhu youhuo, qingqing de ydole yikou.

Apel merah ini, terlihat sangat harum dan manis, Putri Salju tidak bisa
menolak daya tariknya, dengan lembut dia akan menggigitnya.

Pada cerita [155 /A 3 baixué gongzhii halaman 7 terdapat kalimat diatas
yang mengandung kata “daya tariknya” yang mengacu kepada “apel”,
sedangkan “apel” merupakan benda mati yang tidak bisa memiliki daya

tarik, maka kalimat tersebut menggunakan gaya bahasa personifikasi.

4.2.3 Gaya Bahasa &£t jiedai (Metonimia)

Data 1

BER R 7 HERELLSS, & EARARER TG T, X R et A
NHERENE T Fif $3X S 28 HHETEXUHT Nl U

Pipi chéngle yingxiong yihou, geguo baozhi dou kandéngle ta de
zhaopian, zhe xia quan shijie de rén dou zhidaole ruididan zhege jishi
wushuang de xido guniang.

Setelah itu Pipi menjadi pahlawan, koran di setiap kota menerbitkan
fotonya, sekarang semua orang di dunia mengetahui gadis kecil Swedia
yang tidak ada bandingannya.
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Dalam cerita K& F % % zhdng wazi pipi halaman 18 terdapat kalimat
diatas yang mengandung kata “gadis kecil Swedia” yang mengacu
kepada Pipi sebagai “gadis kecil Swedia”. Karena kata “gadis kecil
Swedia” digunakan untuk menyebut Pipi, maka kalimat tersebut

menggunakan gaya bahasa metonimia.

4.2.4 Gaya Bahasa &7k kuazhang (Hiperbola)

Data 1
HERAALA AN NENMEAE—ENAS AL, EEN—T

Danshi zai shan na bian hé qi ge xido dirén zhu zai yiqi de baixué
gongzhii, bi nin méili yigian bei.

Tapi di gunung sana Putri Salju tinggal bersama 7 kurcaci, beribu kali
lebih cantik daripada Anda.

Pada halaman 5 dalam cerita H & /v & bdixué gongzhii terdapat

kalimat diatas yang didalamnya terdapat kata “beribu kali lebih cantik”,
kata “beribu kali” bermakna “‘sangat” namun terlalu berlebihan bila
dikatakan “beribu kali” karena kecantikan tidak dapat dihitung, maka

kalimat tersebut menggunakan gaya bahasa hiperbola.

Data 2
WA T S A A L ZR T

Mdo yéyoule shénfen hé diwéi ta zai yé buyong qu zhuo ldoshiile
Kucing memiliki status dan identitas juga tidak perlu menangkap tikus
lagi

Pada cerita % 8t T (3 chuan xuézi de mdo halaman 33 terdapat

kalimat diatas yang mengandung kata “kucing memiliki status dan
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identitas”, “status dan identitas” yang mengacu kepada pemiliknya
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yaitu “kucing” yang bukan manusia dirasa berlebihan karena kucing
tidak seperti manusia yang memiliki status dan identitas. Maka kalimat

tersebut mengandung gaya bahasa hiperbol.

Data 3

fib—B& R NATT, ARARATTE VR E EIX )L — VIR T “ Rh A
RS 5 5 AT A AT RS R o

Ta yilu konghé rénmen, rang tamen gaosu guowdng zhé'er de yigie dou
shiiyu “kala ba st houjué ™, fouzé jiu ba tamen si chéng suipian.
Sepanjang jalan dia menakutkan orang-orang, menyuruh mereka
memberitahu Raja bahwa semua yang ada disini adalah milik “Marquis
dari Carabas”, jika tidak mereka akan disobek menjadi berkeping-
keping.

Pada halaman 30 dalam cerita % #t. 1[4 chuan xuézi de mao terdapat
kalimat seperti diatas yang mengandung kata “mereka akan disobek
menjadi berkeping-keping”, “mereka” yang dimaksudkan adalah

manusia, sedangkan manusia tidak bisa disobek menjadi berkeping-

keping, maka kalimat tersebut termasuk gaya bahasa hiperbola.

Data 4
PRI FALIRCR RN SRS KT, B i N AR a1 35 I AE AR
I

Dang huigiiniang chuan shang lifu lai dao wiithui dating shi, suoyou de
rén dou béi ta di méili zhéngfiile.

Ketika Cinderella mengenakan gaunnya dan datang ke ruang dansa,
semua orang ditaklukkan oleh kecantikannya.

Pada cerita K It 4 huiginiang halaman 49 terdapat kalimat diatas yang

mengandung kata “semua orang ditaklukkan oleh kecantikannya”,
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sedangkan terlalu  berlebihan  jika dikatakan  ‘“kecantikan”
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dapat “menaklukkan” karena “kecantikan” merupakan kata sifat, maka

kalimat tersebut mengandung gaya bahasa hiperbola.

Data 5
WAL E B R IA B L FTE N RE

Ta na wufd yong yuyan bidoda di méi rang suoyou rén dou gdndao
zheénjing.

Kecantikannya yang tak dapat diungkapkan dengan kata-kata
mengejutkan semua orang.

Pada cerita K4 4R huigiiniang halaman 50 terdapat kalimat seperti

diatas yang didalamnya terdapat kata “kecantikannya yang tak dapat
diungkapkan dengan kata-kata” yang bermakna sangat cantik namun
terlalu berlebihan jika menggunakan kata “tak dapat diungkapkan
dengan kata-kata”, maka kalimat tersebut mengandung gaya bahasa

hiperbola.

Data 6
I KAS L IHGR B CIE ERIRT H, L E G EETI A

Td zhang dé bi mingmei de chunguang hai yao yaoyan duomu, bi
wanghou geng méili dongreén.

Dia tumbuh besar cantik dan mempesona dibandingkan dengan
pemandangan musim semi, lebih cantik daripada Ratu.

Pada halaman 2 dalam cerita EH & A F bdixué gongzhi terdapat

kalimat diatas yang mengandung kata “cantik dan mempesona
dibandingkan dengan pemandangan musim semi”, sedangkan “cantik

dan mempesona” tidak bisa dibandingkan dengan ‘“pemandangan
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musim semi” karena berbeda objek yaitu manusia dan alam. Maka
kalimat tersebut mengandung gaya bahasa hiperbol.

Data 7
“TERMELZHA LY, IREE IR ZE T 7

“Wo ai ni shengguo ai shijie shang de yigie, ni yuanyi zuo wo de qizi
ma?”

“Aku mencintaimu melebihi semua yang ada di dunia ini, maukah
kamu menjadi istriku?”

Pada halaman 10 dalam cerita H % A & bdixué gongzhii terdapat

kalimat yang mengandung kata “mencintaimu melebihi semua yang ada
di dunia ini” seperti diatas, makna dari kalimat tersebut sangat
berlebihan karena tidak mungkin manusia bisa mencintai semua yang
ada di dunia ini apalagi melebihinya, maka kalimat tersebut masuk

dalam gaya bahasa hiperbol.
4.2.5 Gaya Bahasa X}t duibi (Antitesis)

Data 1
Wl FOREAREE, SRR E—%F, 18, ARAPNEEIE.

Td tuo xia benzhong de mu xie, ba wii xié wang jido shang yi chuan, ha,
bu da bu xido zheng héshi.

Dia melepas bakiak nya yang berat, memakai sepatu dansa di kakinya,
ha, tidak besar dan tidak kecil, pas.

Pada halaman 8 dalam cerita 155/~ 3 bdixué gongzhii yang terdapat

kalimat diatas dan mengandung antonim yaitu “tidak besar dan tidak
kecil”, kata besar dan kecil merupakan antonim, maka kalimat tersebut

mengandung gaya bahasa antitesis.
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4.2.6 Gaya Bahasa ) & finfu (Repetisi)
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Data 1
W Ui 18530 RE AR AR IME /NI B, 1832 R 2 R

Ting shuo nin hdi néng bian chéng hén xido hen xido de dongwu, xiang
ldoshui zhi lei de.

Dengar-dengar Anda juga bisa berubah menjadi binatang yang sangat
kecil, seperti tikus atau sesuatu.

Pada cerita ZF ¥t 7 UM chuan xuézi de mao halaman 31, terdapat
kalimat diatas yang didalamnya terdapat pengulangan kata yaitu “{R/]>
iR /N> hén xido hén xido yang bermakna sangat kecil, karena

menggunakan pengulangan kata, maka kalimat tersebut termasuk gaya
bahasa repetisi.

Data 2
“HE' Bt Bt it 7 AMIKFEE.

“Wansui! Wansui! Wansui! Wansui!” Rénmen huanshéng léidong.
“Hidup! Hidup! Hidup! Hidup!” orang-orang bersorak seperti suara
gemuruh.

Pada cerita Kk F ¢ zhdng wazi pipi halaman 17 terdapat kalimat

diatas yang menggunakan pengulangan kata “Jj %/ wansui sebanyak 4

kali yang bermakna dukungan, maka kalimat tersebut masuk dalam

gaya bahasa repetisi.

4.2.7 Gaya Bahasa x| fanwen (Erotesis)

Data 1
PRA BIRICFE T8, NMHR?

Ni bu jieyi wo ba xiangzi na zou ba, xidopéngyou?
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Tidakkah kamu berpikir kami akan membawa pergi kotak itu, anak
kecil?”

Kalimat tersebut terdapat dalam cerita K4k ¥ % % zhdng wazi pipi

halaman 14, terdapat kata “tidakkah kamu berpikir” yang menegaskan
“akan membawa pergi kotak itu”, maka kalimat tersebut termasuk gaya

bahasa erotesis.

Data 2
“UIANEREEERRIE, KAL? 7

“NI bu jieyl wo bd ta na huilai ba, da péngyou?”
Apakah kamu tidak berpikir aku akan mengambil itu kembali, teman
besar?

Kalimat tersebut terdapat dalam cerita K4k ¥ % )% zhdng wazi pipi

halaman 15, kata “apakah kamu tidak berpikir” untuk menyatakan
bahwa “aku akan mengambil itu kembali”. Maka kalimat tersebut

mengandung gaya bahasa erotesis.

Data 3

L2/ o N 8 R G P 3 T L /S 8

Shéi zhi pingguo gang yi jinkou, ta jiv dao zai dishang, tingzhile hiixi.
Siapa yang tahu bahwa apel nya sudah tertelan, dia akan pingsan, lalu
berhenti bernafas.

Pada halaman 8 dalam cerita H 5 A & bdixué gongzhii terdapat

kalimat seperti diatas, “siapa yang tahu” digunakan untuk menyatakan
bahwa tidak ada yang tahu. Maka kalimat tersebut mengandung gaya

bahasa erotesis.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

4 cerita dalam buku {H 528 # % 1% Shijie Jingdidn Ténghua karya Jif
¥ Xing Tao yang berjudul HZ5/~ 3 bdixué gongzhii pada halaman 1-11, £
¥KF % % zhdng wazi pipi pada halaman 12-19, ZF ¥t I0 chuan xuézi de
mao pada halaman 26-33, dan K4k 48 hui ginidng pada halaman 44-53
mengandung penggunaan gaya bahasa sama seperti buku untuk orang dewasa
meskipun buku ini ditujukan untuk anak-anak tingkat sekolah dasar. Namun
gaya bahasa yang terdapat dalam buku ini bukanlah gaya bahasa yang sulit
untuk dimengerti artinya, karena sasaran pembacanya merupakan anak-anak
sekolah dasar yang juga masih belajar membaca, dibantu juga dengan gambar
yang ada di dalam buku tersebut jikalau kata-kata maupun gaya bahasa yang
tertulis di dalam buku tersebut sukar dimengerti maka gambar yang tertera
cukup untuk menjelaskan alur cerita dari berbagai macam cerita pendek yang
terdapat dalam buku tersebut. Dalam 4 cerita tersebut yang terdapat dalam
buku tH: 542 # # {F Shijie Jingdidn Tonghua karya J¥% Xing Tao terdapat
gaya bahasa yang digunakan yaitu A5 mingyd (simile) (7), B anyd

(metafora) (2), f&Wr jieyd (1), Ll bini (personifikasi) (6), f4X jiedai
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(metonimia) (1), 55K kudzhang (hiperbola) (7), Xt duibi (antitesis) (1),

& fanfir (repetisi) (2), dan Jz 7] fanwen (erotesis) (3).

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini ditujukan untuk penelitian berikutnya untuk
memperdalam kajian stilistika tentang gaya bahasa, khususnya dalam buku cerita
anak yang sebenarnya layak untuk diteliti namun sangat jarang ditemukan hasil
penelitiannya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi kekurangan
dalam penelitian ini dan dapat menjangkau lebih luas lagi dalam unsur stilistika

demi menambah wawasan pembaca terkait ilmu stilistika.
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= Lampiran 2: Data
“
o
— HEAE
D e .
— Bdixué gongzhii
Putri Salju
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Zai yige daxué féenfei de yeli, wanghou shéng xia yige piaoliang de xido
nii'ér, ta de pifii xiang xué yiyang bdixi, suoyi dajia dou jido ta “baixué gongzhii”.
Kexi méiguo duojiti, wanghou jin huan shang zhongbing qushile. Bujii, guowdng
you qiile yige qizi. Xin wdanghou shigé jingtong fiashii de niiwii. Ta suirén chdng dé
méi yan, keshi jidu xin ji qiang, génben bunéng rongren biérén bi ta piaoliang.
Zheége wanghou you yimian mo jing, shénbian méi rén de shihou, td jiu hui zou
dao jingzi mianqgian ziwo xinshang, bing wen: “Mo jing, mo jing, gaosu wo, zhége
shijie shang shéi zui meili?” Mo jing méi ci dithui shuo: “Wanghou, nin shi tianxia
zui méili de niirén.”

Pada suatu malam yang bersalju lebat, Ratu melahirkan seorang anak
perempuan yang cantik, kulitnya putih bagaikan salju, karena itu semua orang
memanggilnya “Putri Salju”. Sayangnya, tidak lama kemudian sang Ratu
meninggal karena penyakit serius. Tidak lama, Raja mempunyai istri lagi. Ratu
yang baru adalah penyihir yang menguasai mantra. Meskipun dia kelihatannya
cantik, tetapi sangat iri hati, tidak bisa mentolerir orang lain yang lebih cantik
daripada dia. Ratu ini memiliki cermin ajaib, ketika tidak ada orang, dia akan
bercermin mengagumi dirinya sendiri, dan bertanya: “cermin ajaib, cermin ajaib,
beritahu aku, siapa yang paling cantik di dunia ini?” cermin ajaib selalu
mengatakan: “ratu, anda adalah wanita paling cantik di dunia.”

WrBXFER R, eSSl ESER . By s, B
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Ting dao zheyang de huidd, wanghou zong hui mdnyi di xiao qildi. Yinwei
td zhidao, mo jing shuo de shi zhén hua. Baixue gongzhu jianjian zhdang dale, chii
luo chéng yige piaoliang bidozhi de xido guniing. Ta zhdng dé bi mingméi de
chiinguang hdi yao yaoydn duomu, bi wanghou geng meili dongrén. You yitian,
xin wanghou xiang wdngchang yiyang xunwen mo jing, mo jing
queshuo: “Wanghou, nin hen piaoliang, késhi bdixué gongzhu bi nin geng
piaoliang!” Wanghou yi ting qi dé lidnse fa bai, ta jiao lai yt ming purén, rang ta
ba bdixué gongzhii dai dao da sénlin i sha diao. Buguo hdoxin de purén bu
rénxin sha si bdaixué gongzhii, ta ba baixué gongzhii liv zai sénlin li, ranhou ndazhe
xidolu de xingan huiqu fumingle. Baixue gongzhu duzi dai zai sénlin li, haipa jile.

Mendengar jawaban seperti itu, Ratu akan tertawa puas. Karena dia tau,
cermin ajaib mengatakan kebenaran. Sedikit demi sedikit Putri Salju tumbuh besar,
menjadi gadis kecil yang cantik. Dia tumbuh besar cantik dan mempesona
dibandingkan dengan pemandangan musim semi, lebih cantik daripada Ratu.
Suatu hari, Ratu baru bertanya kepada cermin ajaib seperti biasa, cermin ajaib
memberitahu: “Ratu, Anda sangat cantik, tetapi Putri Salju lebih cantik dibanding
Anda!” mendengar itu wajah Ratu menjadi pucat, dia memanggil seorang pelayan,
menyuruhnya membawa Putri Salju ke hutan besar untuk dibunuh. Namun,
pelayan yang baik hati tidak tega untuk membunuh Putri Salju. Dia meninggalkan
Putri Salju didalam hutan, kemudian dia mengambil hati anak rusa dan kembali
untuk melapor. Putri Salju sendirian di dalam hutan dan sangat ketakutan.

gAMEHE, AGEHIAR. BT B, dhoR B AN R, WP TR
BN, WAEHET TR 1. Bl AR -BRANVIRIR, A A BRI RK T,
FTE— TR NR BB 7o AR, BT EANTEER T, ATR-EAEL R
T RETHINEN. NENTERILWHAS 23, W 0AEZR, 4H
Kable 7. BB, BT A ERITIRE, KAEANSNENEEM, T —
N

Ta bu ting de zou, xidng zouchii sénlin. Daole wanshang, ta lai dao zuo
xido fangzi gian. Jian fangzi l[i méi rén, ta bian tui mén jinqule. Fangjian Ii bdizhe
qi zhang xido xido de chuang, baixué gongzhii ganjué léi jile, jiu tang zai yi zhang
xido chudangshang shuizhele. Bujiii, fangzi de zhirénmen huildile, tamen shi qi ge
zai shanli kaikuang cdi jinzi de xido dirén. Xido dirénmen kan dao méili de baixué
gongzhii, dunshi xin sheng ailian, shéngpa jiang ta chdo xingle. Zdoshang, baixué
gongzhii zhéng kai ydnjing, faxian you qi ge xido di rén wéizhe ta, xiale yi da tiao.
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Dia tetap berjalan dan mencoba untuk keluar dari hutan. Hingga malam
tiba, dia sampai didepan sebuah rumah kecil. Melihat didalamnya tidak ada orang,
dia membuka pintu dan masuk ke dalam rumah itu. Didalam rumah itu ada 7
kasur kecil, Putri Salju merasa sangat lelah, dia berbaring di sebuah kasur dan
tertidur. Tidak lama, pemilik rumah itu pulang, mereka adalah 7 kurcaci yang
menambang emas di gunung. Para kurcaci melihat Putri Salju yang cantik,
seketika langsung timbul perasaan suka, jangan sampai membangunkan dia.
Paginya, Putri Salju membuka mata, melihat 7 kurcaci mengelilinginya, dan
sangat terkejut.

EARATAE R FISE, FFA M. “iRmftagsr 7 “RMBEEA
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Dan tamen feichang héshan, qi shéng wen ta: “Ni jiao shénme mingzi?”
“Wo jiao baixue gongzhi.” Ta huida shuoé. Xido di rénmen you wen:“Ni shi
zenyang dao women jiali lai de?” Bdixué gongzhu bian liuzhe léi xiang tamen
jiangshule ziji de jingli. Xido di rénmen féichang tongqing bdixué gongzhu,
shuodao. “Ruguo ni yuanyl wei women XxI yifu, zuo fan, féngbii yishang, shoushi
fangzi, ni kéyi liu zai zhe'er.” Bdaixué gongzhu kaixin di shuo:“Wo féichang
yuanyi.” Congcl yithou, xido di rénmen méitian dao shanli cdi jin kuang, baixué
gongzhii zé zai jiali gan xié jiawu huo. Wanghou yiwéi baixué gongzhii yijing sile.
Zhe tian, ta you zou dao mo jing qian wen: ‘Mo jinga, shéi shi shijie shang zui
méili de niirén?” Mo jing huidd dao: “Wéanghou, nin shi zhéli zui méili de niirén,
danshi zai shan na bian hé qi ge xido dirén zhu zai yiqi de baixué gongzhu, bi nin
méili yigian bei.

Tapi mereka sangat baik hati, serentak bertanya: “Siapa namamu?”
“Namaku Putri Salju” jawabnya. Mereka bertanya lagi: “Bagaimana kamu bisa
ada di dalam rumah kami?” Putri Salju bercerita apa yang dialaminya sambil
menangis. Para kurcaci sangat simpati kepada Putri Salju, lalu berkata: “Jika
kamu mau mencuci baju kami, memasak, menjahit baju, membersihkan rumah,
kamu boleh tinggal disini.” Putri Salju menjawab dengan senang: “Aku sangat
mau.” Sejak saat itu, setiap hari para kurcaci menambang emas di gunung, Putri
Salju melakukan beberapa pekerjaan rumah tangga dirumah. Ratu berpikir Putri
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Salju sudah mati. Hari ini, dia menuju ke cermin ajaib dan bertanya: “Cermin
ajaib, siapa wanita yang paling cantik di dunia ini?” Cermin ajaib menjawab:
“Ratu, disini Anda adalah wanita yang paling cantik, tapi di gunung sana Putri
Salju tinggal bersama 7 kurcaci, beribu kali lebih cantik daripada Anda.”

I’EPOSItOI’)’
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Wanghou tingle baotiaoruléi, ta zhidao na ming purén meéngpianle ta,
baixue gongzhii hai huozhe. Wanghou juéding qinshou sha si baixué gongzhii,
yvushi ta zhuangban chéng yige mai zahuo de ldotaipo, fan shanyue ling ldi dao
xido dirén de zhuchu. Bdixué gongzhii touguo chuangzi, kan dao laotaipo lanzi IT
de sidai feichang piaoliang, jiu rang ldotaipo jinle wi. Ldotaipo géi bdaixué
gongzhu xi sidai shi, meéng de jiang daizi la jin, bdixué gongzhii bei léi dé tou
buguo qi lai, hén kuai hiin si guoqule. Ldotaipd jianle, déyi di shuo: “Zhe xia, ni
zai ye bushi zui méili dele. ” Shuo wan, ta fangxin di zoule.

Mendengar itu Ratu menjadi sangat marah, dia menyadari pelayan itu telah
menipunya, Putri Salju masih hidup. Ratu memutuskan untuk membunuh Putri
Salju dengan tangannya sendiri, lalu dia berpakaian seperti wanita tua yang
menjual berbagai macam bahan makanan, berjalan melewati bukit dan lembah
sampailah di tempat tinggal kurcaci. Putri Salju melalui jendela, melihat di
keranjang seorang wanita tua ada sebuah pita sutra yang sangat cantik, lalu
menyuruh wanita tua itu masuk ke dalam rumah. Ketika wanita tua itu
memasangkan pita sutra kepada Putri Salju, tiba-tiba pita itu ditarik kuat-kuat,
Putri Salju tercekik, lalu pingsan dengan cepat. Wanita tua melihatnya, dengan
puas berkata: “Saat ini, kamu tidak lagi menjadi yang paling cantik.” Setelah
selesai berbicara, dia pergi dengan yakin.

e L, BANENEDR T, SR 218 R Al 0 A E 2 e
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Wdnshang, qi ge xido dirén huildile, dang tamen kan dao shanliang ké'ai
de baixué gongzhu tang zai dishang yi dongbudong, jiu xiang sile yiyang shi,
Jjimang shang qian jiang ta tdaile qildai. Tamen faxianle léi zai ta bozi shang de
sidai, mashang na chii jiandao jianduanle ta. Guole ythui'er, baixué gongzhu youle
hiixt, ta you huo guoladile. Dang xido dirén zhi dao lido shiqing de jingguo hou,
tamen shuo: “Nage ldotaipo keénding jiushi wanghou, xia ci ni ydo dangxin,
women buzai shi, gian wan buyao rang rénhé rén jinlai.” Wanghou hui dao gong
I, pobujidai de xunwen mo jing shéi zui meili, ke ling ta chijing de shi, mo jing
réngran shud shi baixue gongzhii. Wanghou qi dé hunshen fadou, ta you zuole yt
ba youdu di shiizi, ranhou ba ziji daban chéng lingwai yige ldotaipo. Weéizhuang
hao hou, ta lai daole qi ge xido dirén de fang mén gidan jiaomai.

Malamnya, 7 kurcaci pulang kerumah, tetapi mereka melihat Putri Salju
yang cantik terbaring di tanah, terlihat seperti sudah mati, dengan cepat mereka
mengangkatnya berdiri. Mereka menemukan pita sutra yang terikat kencang di
leher Putri Salju, dengan segera mengambil gunting lalu memotong pita tersebut.
Setelah beberapa saat, Putri Salju kembali bernafas, dia hidup kembali. Setelah
para kurcaci mengetahui apa yang terjadi, mereka berkata: “Wanita tua itu pasti
adalah Ratu, lain kali kamu harus berhati-hati, ketika kami tidak ada disini, tidak
boleh menyuruh siapapun masuk ke dalam rumah.” Ratu kembali ke Istana, tidak
sabar ingin bertanya kepada cermin ajaib, siapa yang paling cantik, tetapi yang
mengejutkan dia adalah, cermin ajaib tetap menjawab Putri Salju. Seluruh tubuh
Ratu bergetar karena marah, dia membuat lagi sisir beracun, kemudian
mendandani dirinya menjadi wanita tua yang lain. Setelah menyamar, dia tiba
didepan pintu rumah 7 kurcaci menawarkan dagangannya.

BT AR E, B A TR T, BT %014, ki
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Na bd shiizi feichang piaoliang, baixué gongzhii xidang shi yixia, jiu ddkdi
yitiao meén feng, jieguo na bd shiuzi. Késhi ta gang shiile yixia, shizi shang de
duyao liji fazuole. Baixue gongzhii dunshi shiqule zhijué, dao zaile dishang.
Xinghdo zhe tian xido dirénmen huilai dé zdo, tamen ba diaole na ba du shiizi,
baixué gongzhu you huifule zhijué. Wanghou hui dao wanggong, zhidao bdixué
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gongzhu hai huozhe, gandao féichang fennu. Zhe ci, ta jingxin zhizuole yige du
pingguo. Ranhou ta jiaban chéng nongfu, lai dao xido di rén de zhuchu, bad
pingguo song gei baixué gongzhu. Zheége pingguo hong hong de, kan qildi hén
xiangtian, baixué gongzhu jinbuzhu youhuo, qing qing de ydole yikou.

Sisir itu sangat cantik, Putri Salju ingin mencobanya, lalu membuka pintu
dan melalui celah pintu, mengambil sisir tersebut. Tetapi, baru saja dia
menggunakan sisir itu, sisir itu langsung menunjukkan efek dari racunnya dengan
sangat cepat. Putri Salju tiba-tiba kehilangan kesadarannya, lalu jatuh ke tanah.
Untungnya, para kurcaci pulang lebih cepat hari ini, mereka menarik sisir yang
beracun tersebut, Putri Salju langsung sadar kembali. Ratu kembali ke Istana,
mengetahui Putri Salju masih hidup, merasa sangat marah. Apel merah ini, terlihat
sangat harum dan manis, Putri Salju tidak bisa menolak daya tariknya, dengan
lembut dia akan menggigitnya.

WERISE RN —HE T, it BIfe b, (=i TR, “RREs, XA
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Shéi zhi pingguo gang yi jinkou, ta jiu dao zai dishang, tingzhile hiixi.
“Haha, zhe ci zai yé méi rén néng jiu ni de mingle!” Wanghou kanzhe dao zai
dishang de baixue gongzhi, ningxiaozhe likdile. Yemu jianglin shi, xido di rénmen
hui daole jiali. Zhe ci, tamen yong jin ge zhong banfa yé jiun bu huo bdaixué
gongzhiile. Tamen zhihdo zuole yikou boli guancai, jiang bdixué gongzhu fangle
Jjingu. Qiguai de shi, baixué gongzhii zai guancai limian tangle hénjiu, késhi
xiangmao yidian yé méiyou bian. Ta de pifii réngran ru xué yiyang de baixi, lidnse
réngradn touzhe xué yiban de hongrun, jiu xiang shuizhele yiyang.

Siapa yang tahu bahwa apel nya sudah tertelan, dia akan pingsan, lalu
berhenti bernafas. “Haha, kali ini tidak ada yang bisa menyelamatkanmu!” Ratu
melihat Putri Salju pingsan, menyeringai dengan sangat mengerikan lalu pergi.
Menjelang malam, para kurcaci sudah sampai di rumah. Kali ini, mereka
melakukan segala cara untuk menyelamatkan Putri Salju. Mereka membuat peti
mati dari kaca, lalu memasukkan Putri Salju kedalamnya. Yang mengherankan
adalah, Putri Salju tergeletak di peti mati untuk waktu yang lama, namun fisiknya
tidak ada yang berubah sedikitpun. Kulitnya tetap putih seperti salju, wajahnya
masih merah berseri seperti darah, terlihat seperti sedang tertidur.
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You yitian, lin guo de wangzi lai daole xido dirén de fangzi qian, baifdangle
qi ge xido dirén. Ta kan daole guancai li de baixue gongzhii, like ai shangle ta. Ta
dui xido di rénmen shuo: “Rang wo bd zheé kou guancai dai zou ba, nimen xidng
yao shénme wo dihui géi nimen.” Dan xido di rénmen shuo: “Ni jiushi na shijie
shang suoyou de jinzi ldi huan, women yé bu hui tongyi.” Wangzi bu ting de
kengiu. Kan dao ta ruci zhénxin chéngyi, xido di rénmen zhongyu tongyi rang td
ba guancai dai zou. Dang bdixué gongzhii de guancai bei tdi qi shi, guancai turan
shoudao péngzhudng huangdongle yixia. Bdixué gongzhii shouddo zhéndong,
yixia zi tuchit na kuai pingguo, you huole guolai. Wangzi bd fasheng de yiqie dou
gaosule ta, zuthou shuodao:

Suatu hari, Pangeran dari negara tetangga datang ke rumah para kurcaci,
mengunjungi 7 kurcaci. Dia melihat Putri Salju didalam peti, lalu langsung jatuh
cinta kepada Putri Salju. Dia berkata kepada para kurcaci: “Biarkan saya
membawa peti mati ini, kalian mau apapun akan saya berikan.” Tetapi para
kurcaci menjawab: “Kamu membawa semua emas di dunia, kami tidak akan
setuju.” Pangeran terus memohon dengan sangat. Melihat Pangeran begitu tulus,
para kurcaci membiarkan Pangeran membawa peti mati itu. Ketika peti mati Putri
Salju diangkat, tiba-tiba peti mati tersebut bergoyang. Putri Salju kaget, tiba-tiba
meludahkan potongan apel, lalu sadar kembali.

EFRRAER OIS VR T ib, fJaviiE: “EEmpEd Z it L
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Wangzi ba fashéng de yigie dou gaosule ta, zuthou shuodao: “Wo ai ni
shengguo ai shijie shang de yigie, ni yuanyi zuo wo de qizi ma? ~ Bdixué gongzhii
yé hen xthuan wangzi, yushi tamen yi wen hui dao wanggong, zhiinbei jixing
hiinli. Zai tamen yaoqing de kerén dangzhong, jiu you baixue gongzhii de jimu, ta
chuan shang huali de yifu, wen mo jing shéi zui méill.

Pangeran memberitahukan kepada Putri Salju apa saja yang telah terjadi,
akhirnya berkata: “Aku mencintaimu melebihi semua yang ada di dunia ini,
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maukah kamu menjadi istriku?” Putri Salju juga menyukai Pangeran, lalu mereka
meminta untuk kembali ke Istana, untuk mempersiapkan pernikahan. Diantara
para tamu yang mereka undang, ada ibu tiri Putri Salju, dia memakai baju yang
sangat menawan, bertanya kepada cermin ajaib siapa yang paling cantik.

BEG UG YRR BLREN, AR ETHRHRILEESRSZ. 7 £)h
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Mo jing shuo: “Zai zhéli nin zui méili, keshi wangzi de xinniang bi nin
piaoliang dé duo.” Wanghou manhudi jidu de gan wdang hinli dididan, dang ta kan
dao bdaixue gongzhii jiushi xinniang shi, qi dé yt bing bu qi, bujiu jiu zai jidu,
fenheén yii tongkii de jian'do zhong siqule. Er baixué gongzhii hé wangzi qué yizhi
xingfu, kuaile di shenghuozhe.

Cermin ajaib berkata: “Disini Anda yang paling cantik, tetapi pengantin
wanita Pangeran jauh lebih cantik dari Anda.” Ratu dipenuhi rasa iri langsung
bergegas menuju ke tempat pernikahan, ketika dia melihat Putri Salju adalah
pengantin wanitanya, Ratu merasa sangat sakit dan ingin mati, tidak lama setelah
merasa iri, menderita karena benci dan sakit akhirnya Ratu meninggal. Putri Salju
dan Pangeran selalu bahagia, hidup bahagia selamanya.
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Zhdng Wazi Pipi
Pipi Si Kaus Kaki Panjang

I’EPOSItOI’)’

Bt A — NN, NEURSRE — BN T, BRI B R/
L. HTMWEFE KK T —HER, —HEBG, FroURSE Y i
“KIRT BB o BB HIMEIEAR R T, S SR A, K
AT EBNRRE T EEAGEEEASHHL, thiessca b —
Mok, B ETRAEE. IR, SERe KK mm— R gR
W, LA R AN AEIE KR, AR IR, EREA LS, T
AR, REAME, n] DR S s — L 5.

Ruidian you yige xido zhen, xido zheén jintou you yizuo xido fangzi, nali
zhizhe yigé jiao pi pi de xido nithdi. Youyi ta zong chuanzhud yishuang zhdng
wazi: Yi zhi zongse, yi zhi heéise, suoyi dajia dou jiao ta “zhang wazi pi pi”. Pi pi
de mama hen zdo jiu qushile, ta de baba shi yi wei chudanzhdng, zai yici hangxing
zhong zaoyu fengbao shizongle. Pi pi xiang xin baba bu hui bei yan si, ta
duanding baba yijing shangle yige huang dado, dang shangle héirén guowdng. Lin
chithdi gian, baba song géi pi pi yi xiang jinbi hé yi zhi jiao na'érxun de houzi,
suoyi pi pi bing bu wéi shenghuo fachou, yé bu juéde giidan. Bié kan pi pi cdi jiti
sui, ligi que hén da, zhiyao ta gaoxing, ta kéyi qingyi di ji qi yi pi md.

Ada sebuah kota kecil di Swedia, di ujung kota ada sebuah rumah kecil,
disana tinggal seorang gadis kecil bernama Pipi. Karena dia selalu menggunakan
sepasang kaus kaki panjang: yang satu berwarna coklat, yang satu berwarna hitam,
jadi semua orang memanggil dia “Pipi si kaus kaki panjang”. Mama Pipi
meninggal dengan sangat cepat, Ayah Pipi adalah seorang nakhoda, dalam sebuah
pelayaran menghadapi angin topan lalu menghilang. Pipi percaya ayahnya tidak
tenggelam, dia menyimpulkan bahwa ayahnya ada di sebuah pulau terpencil,
menganggapnya menjadi Raja dari warga yang tidak terdaftar. Sebelum pergi ke
laut, Ayah memberikan Pipi sebuah kotak koin emas dan monyet yang bernama
Horatio Nelson, jadi Pipi tidak khawatir dengan hidupnya, juga tidak merasa
sendiri. Ketika Pipi baru saja berusia 9 tahun, kekuatannya sangat besar, selama
dia senang, dia bisa dengan mudah mengangkat seekor Kuda.
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You yitian, pi pi hé linjii tang mi anni ka yiqi qu mdxi tuan kan mdxi. Dang

I’EPOSItOI’)’

da lishi a duo fii shangtadi xiang rénqun faqi tidozhan shi pi pi yixia zi tiao daole
tai shang. Ta shang qian wole wo a dud fii de shou, dajia hai méi kan gingchii shi
zeénme hui shi, da lishi jiu yijing ping tdng zai ditdn shangle.

Suatu hari, Pipi dan tetangganya Tommy Annie pergi bersama ke
rombongan sirkus untuk melihat sirkus. Ketika Adolf si pengangkat beban naik ke
atas panggung menghadap kerumunan orang, ia memberikan tantangan, Pipi
langsung meloncat ke atas panggung. Dia maju dan memegang tangan Adolf,
semua orang tidak melihat dengan jelas apa yang sedang terjadi, Adolf sudah
jatuh berbaring diatas karpet.
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Da lishi man lian tonghong di pa qilai, pi shangqu hén hén de zhua zhu pi
pi. Ké pi pi zhan zai nali wén ru panshi, yi dongbudong. “Zai shi dian jin.” Pi pi
géi ta daqi. Jiezhe, pi pi qing qing yi zhéng, da lishi you si jido chdo tiandi tang
xiale. “Pipi wansui!” Tang mi hé anni ka dunshi huanhii gilai. Quan chdng
guanzhong yé genzhe huanhiu qildi. Zhe xia xido zhen shang suoyou de rén dou
zhidao pi pi i da wuqiong, buguo zhu zai bié chii de rén que bu zhidao. Yitian
shenye, liang ge waidi ldi de qiangdao guanggule pi pi de xido fangzi, dangshi pi
pi zhengzai shu xiangzi Ii de jinbi. Liang ge qiangdao xingfen de chudng jin wiizi,
dui pi pi shuo: “Ni bu jieyi wo bd xiangzi na zou ba, xidopéngyou?” “Dangran bu
jieyi!” Yushi yige qiangdao hao bu keqi de ba xiangzi lin daoshou Ii.

Adolf bangkit berdiri dan wajahnya memerah, lalu bergegas berdiri dan
menangkap Pipi. Tetapi Pipi berdiri di tempat itu sangat kokoh seperti batu yang
sangat besar, tidak bisa dipindahkan. “Lebih bertenaga lagi.” Pipi menyemangati
dia. Kemudian, pelan-pelan Pipi terangkat, Adolf jatuh terbaring lagi di belakang
seseorang. “Hidup Pipi!” Tommy Annie mengelu-elukan sambil berdiri. Seluruh
penonton juga berdiri menyoraki. Sekarang semua orang seluruh kota mengetahui
Pipi sangat kuat. Tetapi orang-orang yang tinggal di tempat lain tidak tahu. Suatu
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hari di tengah malam, 2 orang pencuri datang ke rumah kecil Pipi, saat itu Pipi
sedang menghitung koin emas yang ada di dalam kotak. Kedua pencuri itu dengan
sangat semangat memaksa masuk kedalam rumah, berkata kepada Pipi: “Tidakkah
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kamu berpikir kami akan membawa pergi kotak itu, anak kecil?” “Tentu saja
tidak!” lalu seorang pencuri membawa kotak itu dengan satu tangan tanpa sopan
santun.

RN BT EERRIE, KIA? 7 B4R E e A RE R EA
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NI bu jieyi wo bd ta nd huildi ba, da péngyou? ~ Nage qgiangdao hdi bu
zhidao shi zénme hui shi, xiangzi yixia zi you daole pi pi de shou li. Liang ge
qiangdao qijibaihuai, shenshou jiu ldi qidng xiangzi. Ké pipi yishou yige, ba
tamen dou linle qildi, réng dao qiangjido qule. Tamen hai méi laidéji zhan qi
shenzi, pipi yijing na chii shéngzi, ba tamen kiinle ge jiéshi. Lidng ge qiangdao
xianzai cdi zhidao zhan zai ydnqgian de bushi putong de xido giuiniang, xia dé zhi
duosuo.

“Apakah kamu tidak berpikir aku akan mengambil itu kembali, teman
besar?” Pencuri itu masih tidak mengetahui apa yang terjadi, dalam sekejap kotak
tersebut sudah kembali berada di tangan Pipi. Kedua pencuri itu marah, lalu
mencoba mencuri kotak itu. Pipi seorang diri, membawa mereka semua,
melemparnya ke sudut tembok. Mereka masih tidak bisa berdiri, Pipi sudah
kembali membawa tali, mengikat mereka berdua dengan kuat. Kedua perampok
itu kini sekarang mengetahui bahwa bukan gadis kecil biasa yang berdiri didepan
mereka, mereka gemetar dan takut.
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“Qing ni fangle women ba, women zhishi kaile ge wanxiao!
Qiangdaomen kii ki aiqiu. Pi pi wen ta de liang ge fulu: “Nimen shéi hui tiaowu? ”
Lidng ge gqiangdao bidoshi dithui tiao yididn. Yushi pi pi jidnduan tamen
shénshang de shéngzi, hé tamen yizhi tiao dao zdochén sansi dian zhong, cai rang
tamen likdi. Lin zoushi, pi pi géi tamen yirén yige jinbi, shuo: “Zhé shi nimen ying
dé de baochou. ” Yitian bangwdn, xido zhén shang de motianlou turan shihuole.
Rénmen cong simianbafang gdn wdng chishi didian, pi pi yé ji zai motianlou
gianmian de gudangchdng shang. Huo cong lou xia shao qi, hén kuai manyan dao
shangmian liang céng. Zai dinglou de yige chuangkou, lidng ge xido nanhai kii
jiaozhe da hdn jiuming. Huoyan xunmeng di xiang dinglou bijin, késhi xidofang
dui de tizi gou bu dao name gao di difang, rénmen méi fa jin wi jiu rén. Li
hudshdo dao dinglou de shijian yijing bu duole, xiiduo rén dou juéwang dé kiile
qilai.

“Kumohon biarkan kami pergi, kami hanya bercanda!” para pencuri
memelas memohon dengan sangat. Pipi bertanya kepada 2 tawanannya: “Diantara
kalian siapa yang bisa menari?” para pencuri mengatakan mereka bisa sedikit
menari. Lalu Pipi memotong tali yang mengikat mereka, dan mereka menari
bersama sampai pukul 3-4 pagi, setelah itu membiarkan mereka pergi. Sebelum
pergi, Pipi memberikan mereka masing-masing koin emas, sambil berkata: “Ini
adalah bayaran untuk kalian.” Suatu hari menjelang malam, gedung pencakar
langit di kota tiba-tiba terbakar. Semua orang dari segala penjuru bergegas menuju
ke tempat terjadinya kebakaran, Pipi juga berada di keramaian didepan gedung
pencakar langit. Api membakar dari lantai bawah naik ke atas, tetapi tangga
pemadam kebakaran tidak cukup tinggi, orang-orang tidak bisa memasuki gedung
untuk menyelamatkan. Sudah tidak banyak waktu api sampai ke lantai atas,
banyak orang menangis putus asa.
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Pipi jian motianlou de shangiang pangbian youyt ke gao shu, shu shao hé
lou ding chabuduo gao, yushi like zhdo ldi yikuai chang muban, jiazhe ta feikuai
di pa dao shu ding shang. Pipi bd zhdng mubdn da zai cii shuzhi shang. Ranhou
xidoxin di bd ta tui dao dinglou chuangkou. Zhdng mubdn zai shu shdo hé
chuangkou zhi jian da cheéngle yizuo qiao. Jiézhe, ta jiu xiang zdji yanyuan zou
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gaokong gangsi yiyang, qingsong de jinru dinglou, yishou jia yige, bd liang ge
xido nanhai shunli di jiule chilai. “Wei pipi gao hii si shéng wansui!” Xiaofang
duizhdng da jiao dao. “Wansui! Wansui! Wansui! Wansui!” Rénmen huanshéng
léidong. Késhi youyi gerén que huanhiile wu bian, zhége rén jiushi pipi.

Pipi melihat pohon tinggi disamping gedung pencakar langit, puncak
pohonnya hampir setinggi atap gedung, lalu dengan cepat mencari sebuah papan,
memanjat dengan cepat ke atas pohon. Pipi menaruh papan tadi di antara cabang
pohon yang kuat. Lalu dengan hati-hati mendorongnya ke jendela lantai atas.
Papan panjang itu membentuk jembatan antara puncak pohon dan jendela. Lalu,
dia berjalan diatas kawat seperti akrobat, dengan mudah memasuki lantai atas,
sendirian, dengan mudah menyelamatkan 2 anak lelaki. “Ayo kita bersorak untuk
Pipi!” teriak Kepala Pemadam Kebakaran. “Hidup! Hidup! Hidup! Hidup!”
orang-orang bersorak seperti suara gemuruh. Tetapi ada satu orang yang bersorak
5 kali, orang ini adalah Pipi.
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Pipi chéngle yingxiong yihou, gegud baozhi dou kandengle ta de zhaopian,
zhe xia quan shijie de rén dou zhidaole ruididan zhege jiishi wushuang de xido
giiniang. Yitian wanshang, pipi zhénghé xido huobanmen zai jiali chi yé cdoméi,
turan, yige weifeng linlin de héirén guowdng zou jinmén lai. Zhege réntou shang
daizhe jinguan, yi zhi shou nazhe chang mdo, yi zhi shou linzhe dunpdi, ta jivshi
pipi de baba. “Baba, gin'ai de baba,” pipi jiao dao, “wo zhidao ni bu hui yan si,
yiding hui huilai de.” Ta yixia zi pi guoqu, lou zhu baba de bozi.

Setelah itu Pipi menjadi pahlawan, koran di setiap kota menerbitkan
fotonya, sekarang semua orang di dunia mengetahui gadis kecil Swedia yang tidak
ada bandingannya. Suatu malam, Pipi bersama teman-teman kecilnya sedang
makan stroberi dirumah, tiba-tiba, seorang Raja orang hitam masuk melewati
pintu. Orang ini memakai mahkota emas di kepalanya, satu tangannya membawa
tombak panjang, dia adalah ayah Pipi. “Ayah, Ayahku tercinta” Pipi
memanggilnya, “Aku tahu kamu tidak akan tenggelam dan akan pulang kembali.”
dia bergegas pergi, memeluk leher ayahnya.
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Baba xiaomimi de shuo: “Wo zai baozhi shang kan daole ni de zhaopian,
huo zhong jiu rén, ni zhen liadobuqi! Xianzai wo teyi lai jie ni, rang ni qu dang ku
lai ku lai dao de gongzhu. ”“Tai bangle! ” Pi pi tiaole gilai, huanhii buyi. Pipi
chitfa di na yitian, xido zhén shang suoyou de rén dou lai songxing. Zai songbié
de gésheng zhong, pipi ta shanghdi chuadn, kaishile xin de maoxidn.

Sambil tersenyum ayahnya berkata: “Aku melihat fotomu di koran,
menyelamatkan orang ditengah api, kamu sangat menakjubkan! Sekarang aku
datang untuk membawamu, menjadi Putri di pulau Kulaikulai.” “Luar biasa!” Pipi
melompat, dan bersorak terus menerus. Pada hari Pipi berangkat, semua orang di
seluruh kota datang untuk melihat. Ada yang bernyanyi, Pipi melangkah ke kapal
yang berlayar di laut, memulai perjalanan yang baru.

é

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

FHT R
Chuan Xuézi De Mao
Kucing Bersepatu Bot
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You ge mofang zhu st hou liu xiale ziji de quanbu cdaichdn: Yi panshi mo,
yitéu liizi hé yi zhi mdo. Ta de san gé er zi hén kuai jin bd cdichdn fenguangle,
ldoda délicio shi mo, ldo ér délido liizi, Ido san délicdo na zhi mao. Ldo san jian ziji
zhi fen délido zhe dian cdichdn, bujin nanguo de shuo:“Lidng ge gégé zhiyao
héhuo jiu kéyi timian de moushéng, ér wo ne, jishi chi diao mdo rou, zai yong mao
pI zuo ge shoutao, zuthou hdi dé e si jiétou.” Mao tingle zhé fan hua, léngjing di
dui ldo san shuo: “Qin'ai de zhurén, zhiyao ni géi wo yige koudai, zai géi wo zuo
yishuang xuézi, wo bdozhéng ni hui faxian, ni fen dé de zhe fen caichdn bing
méiyou name zaogdao.”

Ada seorang tukang giling yang meninggalkan seluruh kekayaannya
setelah dia mati: sepiring batu asah, seekor keledai dan seekor kucing. Ketiga
anaknya langsung membagikan harta kekayaannya dengan cepat, anak sulungnya
mendapat batu asah, anak keduanya mendapat keledai, anak ketiganya mendapat
seekor kucing. Anak ketiga melihat dirinya hanya mendapat kekayaan ini, tidak
bisa menahan sedih lalu berkata: “Jika kedua kakak bekerja sama mereka bisa
mendapatkan hidup yang layak, tetapi aku, meskipun memakan daging kucing,
menggunakan sarung tangan dari kulit kucing, pada akhirnya akan mati kelaparan
di jalanan.” Kucing mendengar perkataan ini, lalu berkata dengan tenang kepada
anak ketiga: “Pemilikku tersayang, jika kamu memberikan 1 kantung kepadaku,
juga memberikanku sepasang sepatu bot, saya berjanji kamu bisa menemukan,
bahwa bagian kekayaanmu tidak seburuk itu.”
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Ldo san tingle banxinbanyi, dan ta haishi wei mao zhunbéile koudai hé
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xueézi. Mdo chuan shang piaoliang de xuézi, ba koudai xi zai bozi shang, ldi dao
tuzi juji de shulin li. Ta ba mikang hé shéngcai fang zai koudai li, ranhou tang zai
dishang zhuang si, dengdai naxié sheshi bu shén de tuzi zi tou luowdng. Mao gang
tang xia, yuanwang jiu shixianle: Y1 zhi mao maoshi shi de tuzi zuan jinle ta de
koudai. Mao liji la jin koudai shang de shéng tao, zhué zhule ta. Mdo daizhe
zhanlipin qu jian guowang, ta gongjing di dui guowdng shuo: “Zinjing de bixia,
wo jin daibido kdla ba st houjué (zhe shi ta wéi zhiirén suiyl bianzao de mingzi)
xiang nin jin xian ta zui zhén'ai de tuzi.”

Anak Kketiga mendengarkan dengan ragu-ragu, tetapi dia masih
menyiapkan kantung dan sepatu bot untuk kucing itu. Kucing itu memakai sepatu
bot yang indah, mengikatkan kantungnya di leher, mendatangi kelinci yang
sedang berkumpul didalam hutan. Dia menaruh serbuk halus dari kulit padi dan
selada di dalam kantung, kemudian berbaring di tanah pura-pura mati, menunggu
kelinci masuk kedalam jebakan. Baru saja kucing itu berbaring, keinginannya
menjadi kenyataan: seekor kelinci masuk kedalam kantungnya. Kucing segera
mengikat erat tali di kantungnya, memegangnya dengan erat. Kucing itu
membawa tangkapannya untuk diperlihatkan kepada Raja, dengan hormat dia
berkata kepada Raja: “Yang Mulia yang terhormat, saya mewakili Marquis dari
Carabas (ini adalah nama yang dibuatnya untuk orang-orang yang penting) ingin
memberikan kelincinya yang sangat dicintai.”
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Guowdang gaoxing de shou xiale zhe zhi tuzi. Méiguo ji tian, maoyou yong
ta de koudai zhuole liang zhi anchun xian gei guowang. Jiu zhéyang, mado
shibushi de yi kala ba si houjué de mingyi xiang guowang jin xian ge zhong liw.
You yitian, mdo dé zhi guowang jiangyao daizhe méili de gongzhii dao hé bian
youwan, bian rang zhiirén tuole yifu zai hé i xizdo. Dang guowang hé gongzhii de
mdché cong hé bian jingguo shi, mao liji chézhe sangzi han: “Jiuming a! Kalda ba
st houjue diao dao hé lile!” Guowang ting dao hijjiv shéng, cong ché chuang i
tan chii tou lai, ren chile zhé zhi changchang song yéwei géi ta de mao, yushi
ganjin rang shiwei ba “kdld ba st houjué” jiao shang'an lai. Dang shiweimen qu
jiu “kald ba st houjué” de shihou, mao zou dao mdché qian dui guowang shuo, ta
de zhiirén zao dao qiangjié, yifu quan béi giangdao qgiang zoule. Jingudn ta zai
yibian dashéng hujiu, ké qiangdao hdishi ba zhirén réeng daole hé li. Guowdng
tingle, bian rang shicong qu ldi yi tao huali de yifu song gei “kdla ba st houjué”.

Dengan senang raja menerima kelinci tersebut. Beberapa hari, Kucing itu
menggunakan kantungnya untuk menangkap 2 burung puyuh untuk diberikan
kepada Raja. Dengan cara ini, kucing memberikan bermacam-macam hadiah
kepada Raja dengan terus menerus mengatakan mewakili Marquis dari Carabas.
Suatu hari, kucing mendengar bahwa Raja akan membawa Putri cantik bermain di
tepi sungai, dia membiarkan Tuannya melepaskan pakaiannya dan mandi di
sungai. Ketika kereta kuda Raja dan Putri pergi dari sungai, kucing itu berbicara
dengan suara lantang: “Tolong! Marquis dari Carabas jatuh ke dalam sungai!”
Raja mendengar teriakan minta tolong, mengeluarkan kepala nya lewat jendela,
mengenali ini adalah orang yang sering memberinya hadiah melalui seekor kucing,
lalu cepat-cepat berkata kepada pengawalnya “Marquis dari Carabas”
menyuruhnya turun. Ketika para pengawal pergi menyelamatkan “Marquis dari
Carabas”, Kucing berjalan ke depan kereta kuda dan berkata kepada Raja,
pemiliknya dirampok, seluruh bajunya dirampas oleh perampok. Meskipun dia
berteriak dengan minta tolong, tetapi pada akhirnya perampok juga melempar
tuanku ke dalam sungai. Raja mendengarnya, lalu menyuruh pelayan mengambil
1 set pakaian yang bagus untuk diberikan kepada “Marquis dari Carabas”.
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Ldo san benldi jiu yingjun, chuan shang zhe tao piaoliang de yifu, geng
xidndé guangcdizhaorén. Guowang kan dao hou da wéi xi'ai, gongzhii yé shén
shen de milian shangle ta. Yushi guowang jiu yaoqing ta shang ché, hé tamen yiqi
chéngzuo mdché youwan. Ci shi, mao zdaoyi pdo dao duiwii de gianmian qule. Ta
yilu konghe rénmen, rang tamen gaosu guowang zhe'er de yigie dou shuyu “kdla
ba st houjué”, fouzé jiu ba tamen si chéng suipian. Rénmen béi mao dehua xia
pole danzi, dou anzhao ta dehua zuole. Guowang jian “kala ba si houjué”
yongyou ruct duo de tiandi hé fangwii, gandao jingtan buyi. Zuthou, mao lai dao
yizuo gaoda qipai de chéngbdo, nalizhe yige chi rén de mogui. Ta shi zheli zui
fuyou de rén, mao zai yi lushang suo jian dao de yigie dou gui ta suoyou.

Anak ketiga pada dasarnya sudah tampan, lalu memakai baju yang bagus
ini, menjadi terlihat lebih gemilang. Raja sangat menyukainya ketika melihatnya,
Putri juga sangat tergila-gila padanya. Jadi, Raja memintanya untuk naik ke atas
kereta, bersama mereka menaiki kereta kuda untuk bermain. Ketika ini, Kucing
sudah pergi berlari ke depan pasukan. Sepanjang jalan dia menakutkan orang-
orang, menyuruh mereka memberitahu Raja bahwa semua yang ada disini adalah
milik “Marquis dari Carabas”, jika tidak mereka akan disobek menjadi berkeping-
keping. Orang-orang sangat ketakutan dengan apa yang dikatakan oleh Kucing,
semua melakukan apa yang telah dikatakan oleh Kucing. Raja melihat “Marquis
dari Carabas” memiliki banyak ladang dan rumah, merasa keheranan. Akhirnya,
Kucing datang ke Istana yang besar dan megah, disana ada Iblis pemakan manusia.
Dia adalah orang terkaya disini, semua yang dilihat kucing di sepanjang jalan
adalah miliknya.
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Ci shi, mao yijing ddting qingchiile zhége mogui you shé me tédian, mdo
Jjinlai baifang mogui, gongwéi ta shuo: “Wo ting shuo nin de bénshi ké dale, néng
Jjiang ziji bian chéng ge zhong dongwu, biru shuo shizi a, da xiang a, zheé shi zhén
de ma?” “Dangran shi zhén de,” mogui rénzhén di huidad, “wo xianzai jiu bian

chéng yitou shizi géi ni kan.’

* Shuo wan, mogui jiu bian chéngle yitou
xiongzhuang de shizi. Mdo jiézhe shuo: “Ting shuo nin hdi néng bian chéng hén
xido hén xido de dongwu, xiang ldoshii zhi lei de.

Saat ini, Kucing mencari tahu dengan jelas karakter Iblis yang satu ini,
Kucing datang mengunjungi Iblis, dia memujinya berkata: “Saya dengar
kemampuan Anda sangat hebat, bisa mengubah diri Anda menjadi berbagai
Macam binatang, seperti singa, gajah, benarkah ini?” “Tentu saja,” jawab Iblis
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dengan serius. “Sekarang aku akan berubah menjadi singa untukmu.” Selesai
berbicara, Iblis itu berubah menjadi singa yang menakjubkan. Setelah itu Kucing
berkata: “Dengar-dengar Anda juga bisa berubah menjadi binatang yang sangat
kecil, seperti tikus atau sesuatu.
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Biiguo wo kébu xiangxin, nin zhéyang de shéncdi zéenme néng bian dé
name xido ne! ”“Bu xiangxin? Na ni jiu déngzhe qido ba! ” Huayin gang luo,
mogui you bian chéngle yi zhi xido ldoshii. Mdo jian zhuang yixia zi piile guoqu,
jiang ldoshu tin jinle duzi zhe shi, guowang de mdché ganghdo jingguo zhéli,
mao lianmang pdo childi, xiaorong ke jiu di yingjié guowang: “Zinjing de bixia
huanying nin lai dao kdlda ba st houjué de chengbdo,” guowang jian ruci qipai de
chéngbdo yeshi “houjué” de caichdn, buyoude jing hii qilai, guowang yue ldi yue
de niixu ma? ” “Houjué” wiibi réngxing de jiéshoule guéwang di méiyi, dangtian
Jjin hé gongzhu xingle shengda de hiinli.

Tetapi saya tidak percaya, bagaimana bisa sosok seperti Anda menjadi
sangat kecil!” “Tidak percaya? Kamu tunggu dan lihatlah!” suaranya terdengar
semakin kecil, Iblis telah berubah menjadi tikus yang kecil. Kucing melihat ini
melakukan hal seperti dulu, sekarang dia menelan tikus itu, kereta Raja kebetulan
lewat sini, Kucing itu cepat-cepat berlari keluar, Raja disambut dengan senyum:
“Yang Mulia, selamat datang di Istana Marquis dari Carabas,” Raja melihat Istana
megah yang juga merupakan kekayaan “Marquis”, tidak bisa menahan untuk
berseru, Raja semakin berpikir “Marquis” adalah lelaki yang hebat, lalu berkata
kepada “Marquis”: “Maukah kamu menjadi menantuku?” “Marquis” merasa
sangat terhormat menerima kebaikan Raja, pada hari itu dilaksanakan pernikahan
yang mewah dengan sang Putri.

MIBEAE, Bt 7 S A A Al FE A L3 R T, B R 2
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Cong na ythou, mao yéyoule shénfen hé diwei ta zai yé buyong qu zhuo
ldoshiile, jibian ou'ér zhuo yici, na yé buguo shi xidogian éryi!
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Sejak saat itu, Kucing memiliki status dan identitas juga tidak perlu
menangkap tikus lagi, meskipun menangkapnya sesekali, itu hanyalah hobinya!
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Conggian you ge fuweng, ta de qizi dé bingsile, zhi liu xia yige nian you de
nii'ér. Zhége xido giinidng zhdng dé feichang méili, érqié wenréu shanliang. Di ér
nidn, fitweng you qiile yigé qizi. Zhége niirén dai ldile ta de licdng gé nii'ér. Tamen
suiran waibido hdokan, késhi xinydn tebié¢ huai. Tamen duo zoule xido guiniang
piaoliang de yi qun, zhi géi ta yi jian hui jiu de po yifu hé yishuang mu xié chuan,
hai bd ta gan jin chufang gan cithud. Xido ginidng meéitian yi da zdo jiu yao qilai
ti@go shui, shéenghuo, zhu fan, xi yifu. Daole wdnshang, ta zhi néng shui zai lizao
pangbian de huijin li. Yinwei ta yitian dao wdn hunshén shi hui, suoyi dajia dou
Jjiao ta “hut guniang”.

Dahulu kala ada seorang pria kaya, istrinya sakit dan meninggal, hanya
meninggalkan seorang gadis kecil. Gadis kecil ini sangat cantik, dan juga lembut
dan baik hati. Pada tahun kedua, pria kaya itu menikah lagi dengan seorang istri.
Wanita ini membawa 2 orang putrinya. Meskipun mereka terlihat baik, tetapi
hatinya sangat buruk. Mereka mengambil baju bagus milik gadis kecil itu, hanya
memberinya sebuah baju tua compang-camping dan sepasang bakiak untuk
digunakan, juga mengusirnya ke dapur untuk melakukan pekerjaan tangan yang
berat. Setiap hari gadis kecil itu bangun pagi sekali untuk mengambil air,
menyalakan api, memasak nasi, mencuci baju. Pada malam hari, dia hanya bisa
tidur di sisi dapur yang berdebu. Karena sepanjang hari tubuhnya terkena debu,
jadi semua orang memanggilnya “Cinderella”.

W HABREN L, MR LIEE A, BB RE
BRI 7 A CREBAG . " 8RR . RS

IR

72

%

UNIVERSITAS




.dC.1

73

.ub

Y CREMNEE, ORI LS RE 0 R R s k. 7
BB AL T AR B R A IR S BR B A, A8 KT i [ — AR R AL
IRUEIRIC R B R 2GS U I BCHT, AN BUBCHTDEBL o 493 O BOTH K AT 7% 2]
A b, AEARPRAC B BRI I KRR . A /N B B3R

You yici, fuweng yao dao ji shi qu, ta wen ji niimen xidng yao shénme. Di
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i gé shuo: “Wo yao piaoliang de yishang.” Di er ge jiao dao: “Wo yao zhénzhii
hé zuanshi.” Fuweng you wen hui giniang. Hul giuniang shuo: “Qin'ai de baba,
jiu bd ni hui jia lushang pengzhe ni maozi de di yi gén shuzhi zhé géi wo ba.”
Fuweéng géi ji nii mdile tamen xidng ydo de pidoliang yifii hé zhénzhii zudnshi, géi
hut ginidng dai hui yi gén zhen shuzhi. Hui giiniang ba zhén shuzhi zhong dao
mama de fén qian, bushi dao fén gian kiiqi. Shangxin de léishui buduan di luo dao
shuzhi shang, shuzhi hen kuai zhdng chéngyi ké tingba de da bang shu. You zhi
xido nido fei dao shu shang zhu chao.

Suatu waktu, pria kaya itu ingin pergi ke pasar, dia bertanya kepada anak-
anak tirinya apa yang diinginkan. Yang pertama berkata: “Aku ingin baju yang
cantik.” Anak kedua bersorak: “Aku ingin mutiara dan berlian.” Pria kaya itu
bertanya lagi kepada Cinderella. Cinderella berkata: “Ayah tersayang, berikan aku
ranting pertama yang menyentuh topimu di jalan pulang.” Pria kaya itu
membelikan anak tirinya baju yang cantik serta mutiara dan berlian yang mereka
inginkan, membawakan ranting pohon kacang kecil untuk diberikan kepada
Cinderella. Cinderella menanam ranting pohon kacang kecil tersebut di makam
ibunya, kapanpun ketika didepan makam dia menangis. Air mata kesedihannya
jatuh diatas ranting pohon, ranting itu tumbuh dengan sangat cepat menjadi batang
pohon yang besar dan kuat. Ada seekor burung terbang ke atas pohon dan
membuat sarang.
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Congci, zhiyao hui guniang shuo chii ziji de xinyuan, xido nido jiu hui
bang ta shixian. You yitian, guowdng weile géi nianging yingjun de wangzi
tidoxudn xinniang, zhunbéi jiiban yige wéiqi san tian de shengda withui. Guowang
yaoqing guonei suoyou weihiin de piaoliang giniang canjida, hui giniang de lidng
ge jiejie ye shoudaole ydaoqing. Hui giiniang kii kii digiu jimu dai ta yiqi qu. Weile
bditué hui guniang de jitichan, jimu bian ba yi wdn wandou dao jin hui [i,

§

UNIVERSITAS




.dC.1

74

.ub

I’EPOSItOI’)’

shuo: “Ruguo ni néng zai lidng geé xidoshi néi bd tamen dou jian chuldi, jiu kéyi
vigi qu.” Hui giuniang méi banfd, zhihdo pdo dao zhén shu xia, qing xido nido
bangmang tiao wandou. Xido nido huan laile chéng qun de nido er, tamen bu ting
de zhuo wandou, zhi yong yige xidoshi jiu jidn wanlido.

Sejak saat itu, selama Cinderella mengucapkan keinginannya, burung itu
akan membantu dia mendapatkannya. Suatu hari, Raja memilih pengantin untuk
pangeran muda tampan, mempersiapkan sebuah pesta besar selama 3 hari. Raja
mengundang semua wanita cantik yang belum menikah di Cina untuk hadir, dua
kakak perempuan Cinderella juga menerima undangan. Cinderella memohon
dengan iba kepada ibu tirinya untuk bisa ikut pergi. Untuk menyingkirkan belitan
Cinderella, ibu tiri menuangkan semangkuk kacang polong ke dalam abu, berkata:
“Jika kamu bisa mengambilnya dalam 2 jam, maka kamu boleh ikut pergi.”
Cinderella tidak bisa berbuat apa-apa, hanya berlari ke bawah pohon kacang,
meminta burung untuk membantu mengambil kacang polong. Burung itu
memanggil sekumpulan burung, mereka terus mematuk kacang polong, hanya
menghabiskan waktu 1 jam untuk menyelesaikannya.
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Huit guniang ba wandou duan dao jimii miangian, dan jimii you shuo,
ruguo ta néng zai yige xidoshi zhi nei ba liang pan wdn dou cong hui dui Ii jidn
chiilai, jiu kéyi qu. Hui guniang you qing ldi xido nidomen bangmang, zhi yong
ban ge xidoshi jiu jian wanlido. Hui giiniang xingfen de qu zhdo jimii, ké jimii
shuo: “Ni méiyou lifii, you zang you chou, qule zhi néng gei women diilian.”” Shuo
wan, ta jin daizhe ziji de liang gé nii'ér qu canjia withuile. Hut gunidng shangxin
di ldi dao zhén shu xia, zhe shi xido nido géi ta dai ldi yi tao jinguang shanshdn
de lifu hé yishuang jingzhi de wi xié. Hui giniang huan shang xin yifu, shiixi
ddaban yi fan, bian lai daole wanggong.

Cinderella membawa kacang polong ke hadapan ibu tirinya, tetapi ibu
tirinya berkata lagi, jika dia bisa mengambil 2 piring kacang polong dari abu
dalam waktu satu jam, kamu boleh pergi. Cinderella meminta burung-burung itu
untuk membantunya lagi, kali ini burung itu membawakannya sebuah gaun yang
berkilauan dan sepasang sepatu dansa yang indah. Cinderella mengganti bajunya
dengan yang baru, menyegarkan dirinya, datang ke istana.
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Chuanzhué hdaohud lifii de hut giniang kan gildi feichang gaoyd, méili,
jimii hé ta de nii'ér dou méi rén chii ta, hdi yiwéi ta shi yi wéi moshéng de
gongzhu. Wangzi like jin bei hui giniang mi zhule, ta zou dao hui ginidang
mianqian, yaoqing ta yiqi tiaowi. Zhége wanshang, wangzi zai yé buxidng hé qita
giinidng tidowiile, ta juédé hui ginidng jinshi ziji yao zhdo de lixidng banli.

Cinderella mengenakan gaun mewabh itu terlihat sangat elegan, cantik, ibu
tiri maupun anaknya tidak mengenali dia, menganggap dia adalah seorang Putri
yang tidak dikenal. Pangeran langsung terpesona oleh Cinderella, dia langsung
berjalan ke hadapan Cinderella, mengajaknya berdansa bersama. Malam ini,
pangeran tidak ingin berdansa dengan gadis lain lagi, ia berpikir Cinderella adalah
pasangan ideal yang ia cari.
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Wiihui yizhi jinxing dao shénye, hui giniang gai hui jiale. Wangzi xidng
zhidao zhege méili de guniang zhu zai ndli, jiu tichii song ta hui jia. Késhi hui
giiniang chen wangzi bu zhuyi, yixia zi cong ta shénbian liii zoule. Déng jimi hé
nii'ér hui daojia, hui giniang yijing chuan shang zang yifu tang zai hui dut lile, jiu
hdoxiang ta yizhi tang zai nali shi de. Di er tian, wihui jixu jinxing. Déng jiali de
rén chitmén hou, hui giiniang you ldi dao zhén shu xia. Zhe yici, xido nido xian lai
Vi tao geng piaoliang de lifu. Dang hui giniang chuan shang lifu ldi dao withui
dating shi, suoyou de rén dou bei ta di méili zhéngfule. Yizhi déngdai hui giiniang
daolai de wangzi liji zou shang qian qu, wdn zhu ta de shou, hé ta tiao qiwi lai.
Daole shénye, hui giniang gai hui jiale. Wangzi qidogido de génzhe ta, kan ta
zuthou zou jin nd yi chuang fangzi. Késhi dang hui guniang zou dao yipian li
shulin shi, tda you yici taozoule.

Dansa berlangsung hingga larut malam, Cinderella harus pulang kerumah.
Pangeran ingin tahu dimana gadis cantik itu tinggal, ia menawarkan untuk
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mengantarnya pulang. Tetapi Cinderella mengambil kesempatan ketika Pangeran
tidak memperhatikannya, tiba-tiba meninggalkannya diam-diam. Menunggu ibu
tiri dan anak-anaknya pulang kerumah, Cinderella sudah menggunakan pakaian
kotornya dan berbaring di tumpukan debu, seolah dia berbaring disana sepanjang
waktu. Pada hari kedua, pesta dansa berlanjut. Setelah orang rumah pergi,
Cinderella datang ke bawah pohon kacang lagi. Kali ini, burung itu datang
membawa gaun yang lebih indah. Ketika Cinderella mengenakan gaunnya dan
datang ke ruang dansa, semua orang ditaklukkan oleh kecantikannya. Pangeran
mengikutinya diam-diam, melihat rumah mana yang akhirnya dia masuki. Tetapi
ketika Cinderella berjalan memasuki hutan pohon pir, dia melarikan diri lagi.
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Deng jimii he lidng ge jiejie hui daojia shi, tamen kan dao de réng shi
nage huitoutulian de hui guniang. Di san tian, hui guniang chuanzhuo bi gidan
lidng tian geng piaoliang, geng duomu di yifu lai dao withui shang. Ta na wufd
yong yuyan bidodd di mei rang suoyou rén dou gandao zheénjing. Wangzi zou
shang qian qu, lazhe hui giinidng de shou bu ken fang kai, zhe ci ta zai yé buxiang
rang meéili de guniang cong shénbian lii zoule.

Ketika ibu tiri dan kedua kakaknya tiba dirumah, yang mereka lihat adalah
Cinderella yang penuh dengan debu. Pada hari ketiga, gaun Cinderella lebih
cantik dari dua hari sebelumnya. Kecantikannya yang tak dapat diungkapkan
dengan kata-kata mengejutkan semua orang. Pangeran melangkah maju,
mengambil tangan Cinderella dan tak membiarkannya lepas, kali ini ia tak ingin
gadis cantik itu pergi lagi.
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Witye shifen, hui ginidng yao hui jiale. Wangzi zhe ci shile ge jice, ta
shixian rang rén zai wanggong qian de taijie shang tule boyou. Dang hui giniang
congcong likai shi, ta de yi zhi wii xié béi boyou zhan zhule. Suthou gan lai de
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wangzi shi gile wu xié, ta an'an fashi: “Wo yiding yao qii zhe zhi xiézi de zhiirén
zuo qizi.” Di er tian yizdo, wangzi hé shicong ndzhe wii xié aijia aihu de xunzhdo
xié de zhiirén, késhi naxié guniang chuan shang hou bushi tai da jiushi tai xido.

I’EPOSItOI’)’

Zhe tian, wangzi lai daole hui giniang jia. Hui guniang de lidng ge jiéjie
pobujidai de pdo ldi shi chuan na zhi wii xié, ran'ér, dajié de da jidozhi tai da, er
jié de jidohougen tai da, dou chuan bu jingu. Yushi, hui guniang de jimi rang
tamen bd da jidozhi hé jidohougen qie diaole, cdi midngiang chuan shang xiézi.
Wangzi xianhou bad dajié hé er jié dangchéngle xinnidng, jié hui wanggong.

Ketika tengah malam, Cinderella ingin pulang kerumah. Kali ini pangeran
membuat sebuah rencana, sebelumnya ia telah menyuruh orang untuk menaruh
getah di depan istana. Ketika Cinderella bergegas pergi, salah satu sepatu
dansanya menempel di getah. Segera setelah itu, pangeran bergegas mengambil
sepatu itu, ia berjanji pada dirinya sendiri: “saya harus menikahi pemilik sepatu
ini sebagai istri saya”. Keesokan paginya, Pangeran dan pelayannya membawa
sepatu dansa itu dari rumah ke rumah untuk mencari pemiliknya, tetapi gadis-
gadis itu memakainya terlalu besar dan terlalu kecil. Hari ini, Pangeran datang ke
rumah Cinderella. Kedua kakak perempuan Cinderella tidak sabar untuk mencoba
sepatu dansa tersebut, tetapi, jari kaki kakak pertama terlalu besar, tumit kakak
kedua juga terlalu besar, semuanya tidak bisa memakainya. Karena itu, ibu tiri
Cinderella menyuruh mereka untuk memotong jari kaki dan tumitnya, lalu dengan
susah payah bisa memakai sepatu itu. Pangeran membawa kakak pertama dan
kakak kedua sebagai pengantinnya , dan kembali ke istana.
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Késhi dang tamen luguo zhén shu shi, ting zai shu shang de xido nido
jielian liang ci dui wangzi changdao: “Xiézi i zai liuxue ne, zhénzheng de
xinniang bushi ta.” Wangzi zhidao ziji bei qipianle, fenbié ba liang ge jid
xinniang songle huiqu. Ranhou, wangzi dui hui guniang de fuqin shuo: “Tamen
dou bushi wo yao zhdo de xinnidng, ni jia hdi you nii'ér ma?” Fugin shuo: “Wo
hai you yigé qidngi shéng de nii'ér, késhi ta tai zangle, bu kénéng shi ni de
xinniang.” Ran'ér, wangzi jianchi yao hui guniang ldi shi yi shi. Yushi hui
gunidang bd lidn hé shouxi ganjing, chiildi jian wangzi.

Tetapi ketika mereka melewati pohon kacang itu, burung itu berhenti
diatas pohon lalu bernyanyi dua kali berturut-turut untuk Pangeran: “Didalam
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sepatunya berdarah, pengantin wanita yang sesungguhnya bukan dia.” Pangeran
sudah mengetahui bahwa dirinya telah ditipu, mengirim kembali kedua pengantin
wanita secara terpisah. Kemudian, Pangeran berkata kepada kedua orangtua
Cinderella: “Mereka bukanlah gadis yang saya cari, apakah kalian mempunyai
anak perempuan lagi di rumah ini?” Ayah berkata: “Saya memiliki seorang anak
perempuan lagi dari istri pertama saya, tetapi dia sangat kotor, tidak mungkin dia
adalah pengantin wanita Anda.” Tetapi, Pangeran bersikeras bahwa Cinderella
harus mencobanya. Jadi, Cinderella membersihkan wajah dan tangannya, lalu
keluar untuk menemui Pangeran.

I’EPOSItOI’)’
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Ta tuo xia benzhong de mu xié, ba wii xié wang jido shang yi chuan, ha,
bu da bu xido zhéng héshi. Wangzi rén chille hui giniang, ta gaoxing de
shuo: “Jiushi ta, ta cai shi wo zheénzheng de xinniang.” Jimii hé ta de liang ge
nii'ér qi dé lidnsé fa bai, danshi tamen hdo wi banfd, zhi néng ydnzhéngzhéng de
kanzhe wangzi ba hui ginidang dai zoule. Cong na yihou, hui giniang dang
shangle wanghou,guo shangle xingfii méiman de shéenghuo.

Dia melepas bakiak nya yang berat, memakai sepatu dansa di kakinya, ha,
tidak besar dan tidak kecil, pas. Pangeran mengenali Cinderella, dengan senang
berkata: “Itu dia, dia adalah pengantinku yang sebenarnya.” Ibu tiri dan kedua
anaknya menjadi pucat karena marah, tetapi mereka tidak tahu harus berbuat apa,
hanya bisa pasrah menyaksikan Pangeran membawa Cinderella pergi. Sejak saat
itu, Cinderella menjadi Ratu, menjalani kehidupan yang bahagia.
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